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ABSTRAK

Tri Mulyaningsih. Implementasi Pendekatan Saintifik pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII SMP IT Abu
Bakar Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana implementasi
pendekatan pembelajaran saintifik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti Kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, dan (2) kendala-
kendala yang dihadapi dalam implementasi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII di SMP IT
Abu Bakar Yogyakarta.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.Metode
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi.
Untuk uji keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menurut Milles Huberman yang meliputi
reduksi data, display data dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: Implementasi pendekatan saintifik
di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti Kelas VII dengan tahap-tahapan pada pendekatan saintifik
seperti mengamati, menanya, mencoba, menalar dan membentuk jejaring sudah
berjalan denganbaik.  Adapun kendala yang dialami ketika menerapkan
pendekatan saintifik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti adalah (1) siswa mengantuk dalam pembelajaran, (2) siswa lelah dalam
pembelajaran, (3) waktu yang terlalu singkat untuk menerapkan tahapan-tahapan
pendekatan saintifik, (4) siswa merasa malu, dan (5) persiapan pembelajaran.
Adapun upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: (1)
menyampaikan tujuan pembelajaran, (2) memotivasi siswa dengan bercerita, 3)
ceramah hanya pembuka, (4) memberikan tugas untuk disimpulkan, (5) selalu
memberikan tugas untuk ditanya dan bertanya, dan (6) melibatkan siswa.

Kata Kuci: Pendekatan Saintifik, PAI dan Budi Pekerti, SMP IT Abu Bakar
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 Tahun 1987

dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya

dengan huruf latin.

1. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

1 \ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
2 < Ba’ B Be

3 o Ta T Te

4 & sa S Es titik di atas
5 z Jim J Je

6 C Ha’ H Ha titik di bawah
7 c Kha’ Kh Ka dan ha

8 > Dal D De

9 5 Zal V/ Zet titik di atas
10 ) Ra’ R Er

11 B Zai Z Zet

12 o Sin S es

13 o Syin Sy Es dan ye

14 o Sad S Es titik di bawah
15 o Dad D De titik di bawah
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16 L Ta’ T Te titik di bawah
17 ) 7a’ Z Zet titik di bawah
8] ¢ Ayn Koma terbalik
19 ¢ Gayn G Ge

20 < Fa’ F Ef

21 8 Qaf Q Qi

22 g Kaf K Ka

23 J Lam L El

24 ¢ Mim M Em

25 o Niun N En

26 9 Waw w We

27 » Ha’ H Ha

28 3 Hamzah . Apostrof

29 < Ya Y Ye

Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddah atau tasydsd yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: o5l ditulis Al-munawwir

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk Ta” Marbutah ada dua macam, yaitu:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatkah, kasrah, atau
dammah, transliterasinya adalah, ditulis t:
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Contoh: &) dans ditulis Ni’matullah
kil 3185 ditulis Zakat al-fifri
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah, ditulis h:

-

Contoh: A ditulis hibah

-

0 ditulis jizyah

4. Vokal
Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal
(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya adalah:
1) Fathah dilambangkan dengan a
Contoh: G ditulis daraba
2) Kasrah dilambangkan dengan i
Contoh: per: ditulis fahima
3) Dammah dilambangkan dengan u
Contoh: v ditulis kutiba
b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
1) Fathah + Ya’ mati ditulis ai
Contoh: PURLY| ditulis aidthim
2) Fathah + Wau mati ditulis au

Contoh: RAPYY ditulis Taurat
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c. Vokal panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan huruf,
transliterasinya adalah:
1) Fathah + alif, ditulis @ (dengan garis diatas)
Contoh: Llala ditulis Jjahiliyyah
2) Fathah + alif magsar ditulis @ (dengan garis diatas)
Contoh: e ditulis Yas’a
3) Kasrah + ya mati ditulis T (dengan garis diatas)
Contoh: KEEVY ditulis majid
4) Dammah + wau mati ditulis G (dengan garis diatas)

Contoh: uag @ ditulis furad

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif
dan lam (J). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyyah.
a. Biladiikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-

Contoh: oAl Ditulis Al-qur’an
b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam.
Contoh: 4l Ditulis As-sunnah

6. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda appostrof. Namun hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata saja. Bila hamzah itu terletak
di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan dengan huruf a
atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah di awal kata tersebut.
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Contoh: slall Ditulis Al-Ma’
Jusls Ditulis Ta wil

! Ditulis Amr
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana
membangun interaksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan anak
didik. Interaksi yang baik dapat digambarkan dengan suatu keadaan dimana
guru dapat membuat anak didik belajar dengan mudah dan terdorong oleh
kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang ada dalam kurikulum
sebagai kebutuhan mereka. Karena itu, setiap pembelajaran, terutama
pembelajaran agama hendaknya berupaya menjabarkan nilai-nilai yang
terkandung di dalam kurikulum dan mengkorelasikannya dengan kenyataan
yang ada disekitar anak didik.*

Di sebagian kalangan masyarakat masih berpendapat anggapan bahwa
untuk menjadi guru tidak perlu mempelajari metode pengajaran, karena
kegiatan mengajar bersifat praktis dan alami, siapapun asalkan mempunyai
keberanian berdiri di depan siswa dan mempunyai bekal pengetahuan, dapat
mengajar di kelas. Anggapan tersebut tidak dapat dibenarkan, karena
betapapun kecilnya suatu pekerjaan jika dilakukan dengan asal-asalan dan
tidak diimbangi dengan strategi dan cara yang baik, maka pastikan

pekerjaan tersebut tidak bias menghasilkan sesuatu yang maksimal. Dan

' Ahmad Munjih Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Tekhnik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2009), hal. 19.



pemilihan metode pengajaran yang benar bagi seorang guru akan dapat
memaksimalkan hasil-hasil pendidikan itu sendiri.?

Dengan adanya Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia pada tahun 2013 secara resmi telah menetapkan untuk
mengimplementasikan salah satu produk kebijakannya dalam bidang
pendidikan dasar dan menengah, yaitu Kurikulum 2013. Dalam tahap awal
pelaksanaannya, Kurikulum 2013 ini diimplementasi secara bertahap
dimulai dari kelas | dan IV SD, kelas VII SMP, dan kelas X SMA pada
beberapa sekolah yang ditunjuk. Menurut Mulyasa, kebijakan ini ditetapkan
untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang sedang dihadapi oleh
dunia pendidikan dewasa ini, terutama dalam memasuki era globalisasi yang
penuh dengan berbagai macam tantangan. Dengan demikian, melalui
kebijakan kurikulum yang baru ini masyarakat dan bangsa Indonesia dapat
mencapai keunggulan dalam penguasaan ilmu dan teknologi seperti yang
digariskan oleh haluan negara.’

UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 menjelaskan kurikulum sebagai
sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan
kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabusnya pada setiap satuan

pendidikan.’

2 1bid., hal. 30-31.

% E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 163.

* Imam Machali, “Kebijakan Perubahan Kurikulum 2013 dalam Menyongsong Indonesia
Emas Tahun 2045” Jurnal Pendidikan Islam , Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga. Yogyakarta. Volume I11, Nomor 1, Juni 2014/1435.



Diharapkan dengan adanya penerapan kurikulum 2013 mampu
memberikan perubahan metode atau strategi yang digunakan pada mata
pelajaran yang berbasis agama maupun umum. Untuk merespon beragam
kebutuhan masyarakat modern, perlu adanya strategi yang digunakan
sehingga akan menghasilkan generasi yang mempunyai potensi untuk
tumbuh menjadi hamba Allah yang berkarakteristik beragama secara baik,
memiliki religiusitas, dan mampu memancarkan kedamaian dan totalitas
kehidupannya.

Banyak kalangan menilai bahwa metode pembelajaran agama Islam
yang berjalan saat ini masih sebatas transfer nilai dengan pendekatan
hafalan.

Mastuhu (2002) menyatakan bahwa metode pembelajaran yang
berlaku saat ini masih bersifat  klasik, dalam arti mewariskan
sejumlah materi ajaran agama yang diyakini benar untuk disampaikan
kepada anak didik tanpa memberikan kesempatan kepada mereka agar
menyikapi materi materi tersebut secara kritis, mengoreksi,
mengevaluasi dan mengomentarinya.’

Dalam perkataan lain, metode pembelajaran agama Islam sampai Kini
masih bercorak menghafal, mekanis, dan lebih mengutamakan pengkayaan
materi. Dilihat dari aspek kemanfaatan, metode semacam ini kurang bias
memberikan manfaat yang besar. Sebab metode-metode tersebut tidak
banyak memanfaatkan nalar siswa. la terkesan menjejali dan memaksakan

materi pelajaran dalam waktu singkat yang mungkin tidak sesuai dengan

kondisi fisik dan psikis siswa, sehingga proses pembelajaran cenderung

> Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Tekhnik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2009), hal. 32.



kaku, statis, monoton, tidak dialogis dan bahkan membosankan. Akhirnya
siswa menjadi tidak kreatif dan kritis dalam belajar.®

Untuk menghasilkan anak didik yang aktif, kritis dan inovatif perlu
adanya perubahan dalam pembelajaran. Pemilihan metode mengajar yang
tepat sangat berpengaruh kepada efektivitas pengajaran. Sebagaimana yang
telah di tetapkan pada kurikulum 2013 pendekatan pembelajaran yang tepat
untuk membuat anak didik lebih aktif dan kritis dalam pembelajaran
disebutkan yaitu dengan adanya pendekatan pembelajaran saintifik. Yang
dimana diharapkan peserta didik agar lebih aktif dalam setiap pembelajaran
yang sedang berlangsung sehingga akan menghasilkan peserta didik yang
mampu memberikan perubahan dalam pembelajaran agama Islam.

Penerapan kurikulum 2013 memerlukan perubahan paradigma
pembelajaran, dimana peserta didik dilatih untuk belajar mengobservasi,
mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, menganalisis
(mengasosiasikan) data, dan mengomunikasikan hasil belajar yang disebut
Pendekatan Saintifik. Pendekatan ini perlu dilakukan untuk dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk belajar mandiri dan
berpikir kreatif. Untuk dapat menerapkan pembelajaran sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013, guru perlu memiliki pengetahuan yang memadai

tentang pendekatan saintifik.’

® Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Tekhnik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2009), hal. 32-33.

" Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. vii.



Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65
Tahun 2013 tentang Standar Proses dinyatakan bahwa standar proses
pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik.®

Dengan adanya peraturan menteri tentang penerapan pendekatan
saintifik diharapkan guru mampu memberikan esensi yang baik terhadap
pembelajaran sehingga peserta didik mampu memahami materi yang
disampaikan. Dengan demikian pembelajaran yang diharapkan mampu
melahirkan generasi yang religious dan mengamalkan apa yang peserta
didik peroleh dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta didik mampu
memecahkan masalah sendiri dan mampu bersikap mandiri untuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik.

Bersamaan dengan diberlakukannya Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 160 Tahun 2014 tentang
Pemberlakuan kurikulum tahun 2006 dan kurikulum 2013, dijelaskan bahwa
satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang melaksanakan
Kurikulum 2013 sejak semester pertama pada Tahun Pelajaran 2014/2015
kembali melaksanakan Kurikulum tahun 2006 mulai semester kedua Tahun
Pelajaran 2014/2015 sampai ada ketetapam dari Kementerian untuk

melaksanakan Kurikulum 2013.°

® Khairiah Nasution, http://sumut.kemenag.go.id . Diakses tanggal: 18 Desember 2014
jam: 12.22 WIB.

® Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 160 Tahun 2014
tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013.



Adapun alasan peneliti meneliti di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
merupakan sekolah Terpadu unggulan yang memiliki banyak prestasi
ditambah nama Full Day School dan Boarding School. SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta sudah menerapkan kurikulum 2013 sejak tahun ajaran
2013/2014 dan strategi yang digunakan adalah pendekatan saintifik. Oleh
karena itu SMP IT mampu untuk menerapkan dan melanjutkan kurikulum
2013 karena dilihat dari sarana dan prasarananya yang memadai dan letak
geografis yang strategis.

Berangkat dari masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap Implementasi Pendekatan Saintifik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP IT Abu
Bakar Yogyakarta.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka ada beberapa
permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Penerapan Pendekatan Pembelajaran Saintifik dalam
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP IT Abu
Bakar Yogyakarta?

2. Apa Kendala-kendala dalam Penerapan Pendekatan Pembelajaran
Saintifik dalam Pembelajaran Mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas VII di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini penulis

menyampaikan beberapa tujuan yaitu:

a. Untuk mengetahui penerapan pendekatan pembelajaran saintifik
dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti kelas VII di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta?

b. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam penerapan pendekatan
pembelajaran  saintifik dalam pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII di SMP IT Abu
Bakar Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu:

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan pengetahuan kepada pendidik dalam menciptakan
pembelajaran yang efektif dan menarik dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran saintifik dan dapat menambah khazanah
keilmuan.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi untuk sekolah dalam menerapkan kurikulum 2013 dan
pendekatan pembelajaran saintifik di semua mata pelajaran di

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.



Telaah Pustaka

Berdasarkan pengamatan penulis ada beberapa skripsi yang berkaitan
dengan tema penelitian, yang dalam hal ini membahas tentang pendekatan
pembelajaran. Dimana karya tulis tersebut sangat membantu penulis dalam
menyelesaikan penelitian ini, dengan maksud sebagai pembanding atau
mencari celah tentang pendekatan pembelajaran yang belum dieksplorasi

oleh beberapa karya tulis diantaranya:

Penelitian yang berbentuk skripsi pertama karya Arifudin Hidayat
yang berjudul “Penerapan Pendekatan Saintifik pada Matapelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk Peningkatan Hasil Prestasi Belajar Kelas
IB SD N Bantul Tahun Ajaran 2013-2014". Skripsi tersebut bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas | SD N 1 Bantul, mengetahui peningkatan
prestasi belajar kelas | di SD N 1 Bantul setelah penerapan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian Arifudin
Hidayat ini merupakan penelitian tindakan kelas. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode pengamatan, wawancara, dokumentasi, dan
angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan yang cukup baik
pada prestasi belajar siswa kelas IB SDN Bantul dengan menggunakan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Pada
ranah kognitif sudah bisa dibuktikan dengan presentase ketuntasan dari pra
tindakan, post test siklus | sampai post test siklus Il yaitu dari hasil yang

tidak baik (14,81%), cukup baik (62,96%), menjadi baik (77, 78%).



Sedangkan prestasi belajar ranah afektif bisa dibuktikan dari nilai rata-rata
seluruh aspek pada siklus | ke siklus Il yaitu dari hasil yang cukup (2,44)

menjadi baik (2,99).

Penelitian yang dilakukan oleh Arifudin Hidayat hampir sama dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu tentang penerapan pendekatan
saintifik pada mata pelajaran PAI untuk peningkatan hasil prestasi siswa
kelas 1B di SDN Bantul. Yang membedakan disini adalah obyek penelitian
yang digunakan peneliti adalah SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah tentang upaya guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan keaktifan siswa dengan di
terapkannya pendekatan pembelajaran saintifik pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta serta
kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran pendidikan agama

Islam dengan menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik.

Penelitian berbentuk skripsi kedua karya Pendi Hermawan yang
berjudul “Pengaruh Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti terhadap Prestasi Belajar Ranah Afektif Siswa Kelas VII SMP
Negeri 5 Yogyakarta”. Skripsi tersebut bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta dan untuk mengetahui

pengaruh pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

1% Arifudin Hidayat, “Penerapan Pendekatan Saintifik pada Matapelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk Peningkatan Hasil Prestasi Belajar Kelas IB SD N Bantul Tahun Ajaran
2013-2014 ", Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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terhadap prestasi ranah afektif siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta.
Penelitian Pendi Hermawan merupakan penelitian Kuantitatif. Pengumpulan
data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi dan
angket. Hasil penelitian bahwa peneliti menemukan pengaruh antara
variabel saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti terhadap prestasi
belajar ranah afektif siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta. Penerapan
pendekatan saintifik pada pembelajaran PAIl dan Budi Pekerti
mempengaruhi prestasi belajar ranah afektif siswa sebesar 22,6%,
sedangkan sisanya Yyaitu 77,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar

penelitian. '

Secara sistematis penelitian yang dilakukan oleh Pendi Hermawan
adalah tentang pengaruh pendekatan pembelajaran saintifik pada mata
pelajaran PAI dan Budi Pekerti terhadap prestasi belajar ranah afektif kelas
VIl di SMP 5 Yogyakarta, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan
adalah tentang upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
keaktifan siswa dengan diterapkannya pendekatan pembelajaran saintifik
mata pelajaran pendidikan agama Islam dan kendala-kendala yang dihadapi
dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik kelas VIII

di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

Penelitian dalam bentuk skripsi ketiga karya Nurul Sinta Lasmi, yang

berjudul ”Pendekatan Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan

" pendi Hermawan, “Pengaruh Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti terhadap Prestasi Belajar Ranah Afektif Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta™.
Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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Motivasi dan Prestasi Belajar pada Pendidikan Agama Islam Kelas XI IPS
SMA Angkasa Adisucipto Yogyakarta Tahun Ajaran 2011-2012”. Skripsi
tersebut  bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan  pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran PAI, mengetahui peningkatan motivasi
belajar, dan mengetahui peningkatan prestasi belajar SMA Angkasa
Adisucipto Yogyakarta setelah penerapan pembelajaran kontekstual.
Penelitian Nurul Sinta Lasmi ini merupakan penelitian tindakan kelas.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode pengamatan, wawancara,
dokumentasi, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
peningkatan yang signifikan pada motivasi belajar dan prestasi belajar siswa
kelas XI IPS SMA Angkasa Adisucipto Yogyakarta tahun ajaran 2011-2012
dengan menggunakan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran

pendidikan agama Islam.*?

Dari skripsi tersebut dapat mengambil titik perbedaan yaitu dari segi
pendekatan yang dijadikan penelitian, dalam penelitian yang dilakukan oleh
Nurul Sinta Lasmi pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran pendidikan agama Islam kelas XI IPS SMA
Angkasa Adisucipto Yogyakarta sedangkan dalam penelitian yang penulis
tulis adalah tentang Pendekatan Pembelajaran Saintifik dalam meningkatkan
keaktifan siswa pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi

pekerti kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

2 Nurul Sinta Lasmi, Pendekatan Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan
Motivasi dan Prestasi Belajar pada Pendidikan Agama Islam Kelas XI IPS SMA Angkasa
Adisucipto Yogyakarta Tahun Ajaran 2011-2012, Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakrta. 2013.
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Penelitian dalam bentuk skripsi keempat yang dilakukan oleh Siti
Aisyah yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Kurikulum Berbasis
Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Minat
Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Bekasi.”*® Fokus
penelitiannya adalah mengetahui implikasi metode pembelajaran KBK yang
dilaksanakan terhadap minat belajar siswa, penelitian ini bersifat
Kuantitatif, hasil dari penelitian ini adalah metode pembelajaran KBK
mempunyai pengaruh yang positif terhadap minat belajar siswa. Perbedaan
yang dilakukan peneliti adalah peneliti meneliti tentang implementasi
pendekatan saintifik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

E. Landasan Teori

1. Pendekatan Saintifik

Implementasi kurikulum 2013 sangat menonjolkan pendekatan
saintifik dengan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013
tentang Standar Proses dinyatakan bahwa standar proses pembelajaran
pada Kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran dengan pendekatan
saintifik, tematik terpadu, dan tematik.

Pendekatan saintifik dilakukan dengan lima langkah

pembelajaran yaitu tahap mengamati, menanya, mencoba, melakukan

3 Siti Aisyah, Pengaruh Metode Pembelajaran Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata
Pelajaran PAI Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Bekasi. Skripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.
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asosiasi, dan mengkomunikasikan. Kelima tahapan ini dipandang mampu
menyampaikan peserta didik mencapai keterampilan berpikir, merasa,
dan melakukan.*

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara
aktif mengkonstruksikan konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah),
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai tekhnik, menganalisis data,
menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip
yang “ditemukan”. Pembelajaran pendekatan saintifik dalam
pembelajaran melibatkan keterampilan proses seperti mengamati,
mengklasifikasikan, mengukur, meramalkan, menjelaskan dan
menyimpulkan.®

Pembelajaran dengan metode saintifik memiliki karakteristik
sebagai berikut:

1) Berpusat pada siswa.
2) Melibatkan ketrampilan proses sains dalam mengkonstruksikan

konsep, hukum atau prinsip.

4 Khairiah Nasution, http://sumut.kemenag.go.id . Diakses tanggal: 18 Desesmber 2014
jam: 12.22.

> Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava
Media, 2014), hal. 51.
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3) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa.

4) Dapat mengembangkan karakter siswa.'®

Sikap (Tahu
Mengapa)

Produktif
Inovatif
Kreatif
Afektif

Keterampilan

(Tahu
Bagaimana)

Pengetahuan

(Tahu
Bagaimana)

Gambar I:
Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, ketrampilan, dan

pengetahuan yang terintegrasi.*’

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan
pada keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran
dengan pendekatan saintifik adalah:

a) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.
b) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu

masalah secara sistematik.

!¢ Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava
Media, 2014), hal. 53.
7 Ibid., hal. 53.
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c) Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa
belajar itu merupakan suati kebutuhan.

d) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

e) Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya
dalam menulis artikel ilmiah.

f)  Untuk mengembangkan karakter siswa.*®

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik).
Langkah-langkah dalam pendekatan saintifik (scientific approach)
dalam proses pembelajaran meliputi menggali informasi, menyajikan
data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, menalar,
kemudian menyimpulkan, dan mencipta. Adapun Langkah-langkah
dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah sebagai

berikut:

Networking
(membentuk
jejaring)

Observing Questioning Associating Experimenting

(mengamati) (menanya) (menalar) (mencoba)

Gambar I1:

Langkah-langkah Pendekatan Saintifik™

*® Ibid., hal. 53-54.
' Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava
Media, 2014), hal. 59.
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Adapun langkah-langkah pembelajaran ketrampilan proses sains
dalam Kurikulum 2013 ada lima langkah sebagai hasil reduksi dari

proses penelitian ilmiah yaitu:

a. Mengamati (Observasi)

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses
pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan
tertentu, seperti menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik
senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya. Tentu saja kegiatan
mengamati dalam rangka pembelajaran ini biasanya memerlukan waktu
persiapan yang lama dan matang, biaya dan tenaga relatif banyak, dan
jika tidak terkendali akan mengaburkan makna serta tujuan
pembelajaran.?’ Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan
rasa ingin tahu peserta didik, sehingga proses pembelajaran memiliki
kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode observasi peserta didik
menemukan fakta bahwa ada hubungan antara obyek yang dianalisis
dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru.*

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam aspek mengamati
dapat dilakukan dengan mengamati fenomena alam dan ciptaan Allah
terutama fenomena alam dan ciptaan Allah yang ada disekitar peserta

didik, guru, dapat mengajak peserta didik untuk merenungkan

%% Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 54.

2! Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava
Media, 2014), hal. 60.
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peristiwa-peristiwa kehidupan manusia yang berkaitan dengan materi
yang dipelajari sehingga peserta didik dapat merenungkan dan
menghayati hikmah dari peristiwa-peristiwa itu sebagai pembelajaran
yang sangat berharga. Hal ini sesuai dengan konsep yang akan
dipelajari dengan pengalaman hidup peserta didik, sehingga apa yang
dipelajari dapat memberikan kesan yang mendalam bagi peserta didik.?

Kegiatan mengamati sangat bermanfaat untuk memenuhi rasa
ingin tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki
kebermaknaan yang tinggi. Untuk peserta didik pada tingkat pendidikan
menengah dalam aspek mengamati ini, guru dapat mengajak peserta
didik untuk merenungkan peristiwa-peristiwa kehidupan manusia yang
berkaitan dengan materi yang dipelajari sehingga peserta didik dapat
merenungkan dan menghayati hikmah dari peristiwa-peristiwa itu
sebagai pembelajaran yang sangat berharga.
b. Menanya

Dalam pendidikan agama Islam, aspek bertanya ini dilakukan
untuk mengajak anak untuk dapat memahami doktrin-doktrin agama
yang ditanamkan pada diri peserta didik agar menjadi sebuah prinsip
yang mengkarakter dalam kehidupan peserta didik.

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara
luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah

dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta

22 Khairiah Nasution, Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, (http:sumut.kemenag.go.id). Akses pada Tanggal 19 Desember 2014 Jam 16.11
WIB.
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didik untuk dapat mengajukan pertanyaan. Semakin terlatih dalam
bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan.
Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih
lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang
ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang
beragam.?

Dengan adanya menanya diharapkan peserta didik mampu untuk
menanyakan hal-hal yang tidak mereka pahami kepada pendidik,
sehingga peserta didik mampu memahami apa yang sudah dijelaskan
oleh pendidik.

c. Mengumpulkan Informasi/Mengeksperimen

Untuk mengetahui hasil dari pemahaman peserta didik maka
pendidik juga dapat memberikan tugas tambahan kepada peserta didik
untuk mengumpulkan informasi terkait dengan materi yang
disampaikan. Jadi pendidik akan mengetahui sejauh mana peserta didik
memahami pelajaran yang disampaikan. Karena informasi tidak hanya
diperoleh dari seorang pendidik akan tetapi dapat memanfaatkan
internet, surat kabar dan lain sebagainya sesuai dengan materi yang
disampaikan.

Kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindak lanjut
dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara.

?® Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava
Media, 2014), hal. 64.
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Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak,
memperhatikan fenomena atau obyek yang telah diteliti, atau bahkan
melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah
informasi.?*
d. Mengasosiasikan/Mengolah Informasi/Menalar
Aktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan menalar, yaitu
proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang
dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. °
Kemampuan mengolah informasi melalui penalaran dan berpikir
rasional merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh siswa.
Informasi yang diperoleh dari pengamatan atau percobaan yang dilakukan
harus diproses untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan
informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi, dan
mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan. Pengolahan
informasi membutuhkan kemampuan logika (ilmu menalar). Menalar
adalah aktifitas mental khusus dalam melakukan inferensi. Inferensi adalah
menarik kesimpulan berdasarkan pendapat (premis), data, fakta, atau
informasi.?®
Aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum
2013 dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori belajar
Asosiasi atau pembelajaran asosiatif. Istilah pembelajaran asosiatif dalam

pembelajaran merujuk pada kemauan mengelompokkan beragam ide dan

2 1bid., hal. 69-70.
% |pid., hal. 70.
% 1bid., hal. 66.
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mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian memasukkannya
menjadi penggalan memori.

Terdapat dua cara menalar, yaitu penalaran Induktif dan penalaran
deduktif. Penalaran induktif merupakan cara menalar dengan menarik
simpulan dari fenomena atau atribut-atribut khusus untuk hal-hal yang
bersifat umum. Jadi, menalar secara induktif adalah proses penarikan
simpulan dari kasus-kasus yang bersifat nyata secara individual atau
spesifik menjadi simpulan yang bersifat umum. Kegiatan menalar secara
induktif lebih banyak berpijak pada observasi inderawi atau pengalaman
empirik.

Penalaran deduktif merupakan cara menalar dengan menarik
kesimpulan dari pernyataan-pernyataan atau fenomena yang bersifat
umum menuju pada hal yang bersifat khusus. Pola penalaran deduktif
dikenal dengan pola silogisme. Cara kerja menalar secara deduktif adalah
menerapkan hal-hal yang umum terlebih dahulu untuk kemudian
dihubungkan ke dalam bagian-bagiannya yang khusus.?’

e. Mengkomunikasikan
Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka
pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi,

mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut dapat disampaikan

%’ Daryanto, Pendekatan Pembelajaran...hal. 75-76.
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di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau
kelompok peserta didik tersebut.®® Kemampuan untuk membangun
jaringan dan berkomunikasi perlu dimiliki oleh siswa karena kompetensi
tersebut sama pentingnya dengan pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman. Bekerjasama dalam sebuah kelompok merupakan salah satu
cara membentuk kemampuan siswa untuk dapat membangun jaringan dan
berkomunikasi.?®

Beberapa model, strategi atau metode pembelajaran dapat dengan
mengintegrasikan ~ elemen-elemen  pendekatan  saintifik  dalam
pembelajaran. Metode yang sesuai dengan pendekatan pembelajaran
saintifik, antara lain: pembelajaran berbasis inkuiri, pembelajaran
penemuan (discovery learning), pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning), dan pembelajaran berbasis proyek (project based
learning) dan metode lain yang relevan. *
2. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

1) Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam

dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain

*® Ibid., hal. 80.

* Ibid., hal. 71.

*® Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 76.
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dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.**
Menurut Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik
agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara
menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai
pandangan hidup.*

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan
keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan
Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun
lingkungannya.

Jadi Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam rangka menyiapkan peserta didik untuk
meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara
keseluruhannya terliput dalam lingkup Al-Quran dan Al-Hadis,
keimanan, akhlak, figih/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan

bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan

keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan

3! Depdiknas, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam, (Jakarta: Depdiknas, 2003), hal. 5.

%2 7akiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Bumi Agung,
1989), hal. 87.

%% Abdul Majid dan Dian Andriyani, Pendidikan Agama Berbasis Kompetensi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 131-132.
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Allah SWT, diri sendiri, sesame manusia, makhluk lainnya maupun
lingkungannya (Hablun minallah wa hablun minannas).3*
2) Fungsi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi

sebagai berikut:

a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan
ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah
ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Sekolah hanya
berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam
diri anak melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar
keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secara
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.

b) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

c) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan
ajaran agama Islam.

d) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta
didik dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran

dalam kehidupan sehari-hari.

** Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 11.
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e) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara
umum (alam nyata dan nirnyata), system dan fungsionalnya.
f) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang
memiliki bakat khusus di bidang Agama Islam agar bakat
tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat
dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.*®
3) Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah bertujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian
dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam serta menjadi manusia
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwaannya
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang
yang lebih tinggi.*®
Adapun tujuan utama atau pokok dari Pendidikan Agama
Islam yaitu mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa. Dengan kata
lain, tujuan Pendidikan Agama Islam sejalan dengan misi Islam
sendiri, yaitu: mempertinggi nilai-nilai akhlak, sampai mencapai
tingkat akhlak al-karimah.®’
Dengan adanya tujuan yang demikian diharapkan agar peserta

didik mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari apa yang

% Ibid., hal. 15-16.

% Ibid., hal. 134-135.

% Jalaludin dan Usman Sa’id, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1994), hal. 30.
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telah mereka pelajari sehingga akan menciptakan generasi yang
religious dan bertaqwa kepada Allah SWT.

Adapun tujuan akhir Pendidikan Agama Islam adalah untuk
mendapatkan kebahagiaan, kebaikan, kesejahteraan serta keselamatan
dunia dan akhirat. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Q.S Al-

Bagarah: 201.

A s

(5 A8 2001 o 1ol 1S o 0 15 1281201
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka.” (Q.S. Al-Bagarah:
201).%®

Oleh karena itu, berbicara pendidikan agama Islam, baik
makna maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-
nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas
sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai
keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi anak didik yang kemudian
akan mempu membuahkan kebaikan di akhirat kelak.*

Pada Kurikulum 2013 memuat beberapa transformasi dari
istilah mata pelajaran yang semula hanya pendidikan agama Islam,
sekarang menjadi pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Jika dulu

didalam sekolah pembelajarannya hanya 2 jam pelajaran perminggu,

% Mushaf Khadijah, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Alfatih, 2013), hal. 31,
* Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 18.
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maka pada kurikulum 2013 pendidikan agama Islam dan budi pekerti

menjadi 3 jam pelajaran perminggu.

F. Metode Penelitian

Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu sebuah metode penelitian

yang sesuai dengan objek yang sedang dikaji.
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian Kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian khusus obyek yang tidak dapat
diteliti secara statistik atau cara kuantifikasi."’ Penelitian kualitatif
biasanya digunakan meneliti peristiwa sosial, gejala ruhani, dan proses
tanda berdasarkan pendekatan nonpositivis.** Penelitian ini bersifat
deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan

bukan angka.*?

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek dalam penelitian ini adalah:
1) Guru PAI dan Budi Pekerti SMP IT Abu Bakar Yogyakarta kelas
VII. Dalam hal ini guru sebagai sumber untuk mengetahui

bagaimana implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran

“ Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif , (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
hal. 1.

* Moch Dimyati, Penelitian Kualitatif: Paradigma Epistimologi, Pendekatan Metode
dan Terapan, (Malang: PPs. Universitas Negeri Malang, 1990), hal. 57.

2 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(YYogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 34.
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PAI dan Budi Pekerti sehingga dapat dijadikan sumber untuk
mengetahui tentang langkah-langkah dan kendala-kendala dalam
implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta tahun
ajaran 2014/2015.

2) Siswa-siswi kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Peserta
didik sebagai sumber untuk mengetahui tentang implementasi
pendekatan saintifik yang dilakukan oleh guru dikelas. Serta untuk
mengetahui kendala yang dialami peserta didik dalam penerapan
pendekatan saintifik.

b. Objek penelitian adalah implementasi pendekatan saintifik di SMP IT
Abu Bakar Yogyakarta yang meliputi kendala-kendala terkait dengan
implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti.

3. Metode Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data diperlukan sumber data yang valid
dan bisa dipertanggungjawabkan serta mampu memberikan gambaran
dalam pemecahan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini
peneliti metode pengumpulan data antara lain:
a. Metode Observasi
Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah tekhnik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
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kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Metode
observasi merupakan cara yang sangat baik untuk mengawasi perilaku
subjek penelitian sepeerti perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu,
dan keadaan tertentu.*?

Metode ini peneliti gunakan untuk mengamati proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta yang sedang berlangsung serta keadaan SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta.

b. Metode Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk pengamatan atau
pengumpulan data secara tidak langsung. Pengumpulan data dengan
wawancara adalah usaha untuk mengumpulkan informasi dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk di jawab secara lisan
pula.**

Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data secara
mendalam terkait penelitian yang sedang peneliti lakukan di SMP IT Abu
Bakar Yogyakarta. Yang menjadi informan wawancara dalam penelitian ini
adalah Guru PAI dan Budi Pekerti kelas VII serta Peserta didik kelas VII

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

* |da Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), hal. 79.

* Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha limu,
2004), hal. 71.
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Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan
dari dokumen yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta, ijazah, rapot,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.*

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data tertulis
tentang gambaran umum SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, letak dan
keadaan geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, tujuan didirikan,
struktur organisasi, struktur kerja, keadaan guru, siswa dan karyawan,
sarana dan prasarana, contoh RPP dan silabus. Serta kegiatan yang
terkait dengan pelaksanaan pendekatan pembelajaran saintifik dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti sebagai
pelengkap data skripsi.
Uji Keabsahan Data

a. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai tekhnik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai tekhnik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada.*® Peneliti akan menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi untuk sumber data yang sama dan
serempak. Ada empat macam triangulasi sebagai tekhnik pemeriksaan
yaitu pertama, Triangulasi Sumber. Kedua, Triangulasi Tekhnik.

Ketiga, Triangulasi Penyidik dan Keempat, Triangulasi Teori.

** Sutrisno Hadi, Metodologi Riset I, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1989), hal.

*® Sugiyono, Metode..., hal. 330.
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Sedangkan yang digunakan peneliti dalam penelitian adalah triangulasi
tekhnik. Triangulasi tekhnik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan tekhnik
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner.*’

Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses yang
dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam
catatan lapangan, dokumentasi pribadi, dokumen resmi, gambar foto,
dan sebagainya. Analisis data merupakan proses mengatur urutan data
mengorganisasikan ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar.
Proses ini terdiri atas penafsiran, yaitu memberikan arti yang signifikan
terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan antara
dimensi-dimensi uraian.

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah
model analisis interaktif. Model analisis interaktif dilakukan dengan tiga
langkah analisis data kualitatif, reduksi data, penyajian data dan

verifikasi.

4" Ibid., hal. 373.
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Masa pengumpulan data

REDUKSI DATA

| Antisipasi | Selama Pasca

PENYAJIAN DATA
[ | »= ANALISIS

I Selama Pasca I

PENARIKAN KESIMPULAN/VERIFIKASI

! Selama Pasca !

Gambar I11:

Komponen-komponen Analisis Data
(Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, 2007:18)

Reduksi data, reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi
data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Sebagaimana kita ketahui, reduksi data berlangsung terus menerus selama
proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan
data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat
ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat
partisi, menulis memo). Reduksi data ini berlanjut terus sesudah
penelitian di lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.

Penyajian data, alur penting yang kedua dalam kegiatan analisis
adalah penyajian data. Miles dan Huberman membatasi suatu “penyajian”
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Beraneka

penyajian yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari
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surat kabar, sampai layar komputer. Dalam pelaksanaan penelitian Milles
dan Huberman yakin bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik
merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid.
Penyajian-penyajian yang dimaksud meliputi berbagai jenis matriks,
grafik, jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih,
dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang
terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah
terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang dikiaskan
oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.

Menarik Kesimpulan/ Verifikasi, Kegiatan analisis ketiga yang
penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan
pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti
benda-benda, mencatat keteraturan. penjelasan, konfigurasi-koritigurasi
yang mungkin, alur sebab- akibat, dan proposisi. Peneliti yang
berkompeten akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan
longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan,
mula-mula belum jelas, namun dengan meminjam istilah Kkiasik dan
Glaser dan Strauss (1967) kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan
mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak
muncul sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya
kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan,

dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan
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tuntutan-tuntutan pemberi dana, tetapi seringkali kesimpulan itu telah
dirumuskan sebelumnya sejak awal, sekalipun seorang peneliti
menyatakan telah melanjutkannya “secara induktif”.

Penarikan kesimpulan, dalam pandangan Milles dan Huberman,
hanyalah sebagian dan satu kegiatan dan konfigurasi yang utuh.
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam
pikiran penganalisis selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-
catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan memakan
tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman
sejawat untuk mengembangkan “kesepakatan intersubjektif,” atau juga
upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam
seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul dan
data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni
yang merupakan validitasnya. Jika tidak demikian, yang dimiliki adalah
cita-cita yang menarik mengenai sesuatu yang terjadi dan yang tidak jelas
kebenaran dan kegunaannya.*®

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis dan
terfokus, maka akan disajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran
umum skripsi. Adapun sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi 4

bab:

*  Insani  Subekti, http://insanajisubekti.wordpress.com/2013/03/30/analisis-data-

kualitatif/. Diakses tanggal 18 Desember 2014 jam:12.13 WIB.
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Pada BAB | meliputi Pendahuluan, yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada BAB Il menjelaskan tentang gambaran umum SMP IT Abu
Bakar Yogyakarta yang mencakup tentang letak geografis, sejarah singkat
berdirinya dan perkembangannya, visi misi dan tujuan dari sekolah,
struktur organisasi, keadaan guru dan siswa serta keadaan sarana dan

fasilitas.

Pada BAB Il merupakan inti dari penelitian ini. Pada bab ini berisi
tentang pembahasan mengenai analisa penelitian yang berupa penyajian
data dan analisis data dari masalah yang diteliti yaitu “Implementasi
Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta Tahun Ajaran

2014/2015.

BAB IV: Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. Disamping
itu penulis mencantumkan daftar pustaka sebagai rujukan dan acuan yang
penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini. Kemudian dibagian akhir
penulis sertakan lampiran-lampiran yang penting sebagai syarat keabsahan

dan kelengkapan skripsi.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi pendekatan saintifik pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII di SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta dilakukan selama 3 kali pertemuan. Secara garis besar
tahapan-tahapan pada pendekatan pembelajaran saintifik seperti
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan membentuk jejaring
sudah terlaksana dengan baik pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti. Pada pertemuan pertama siswa mengerjakan
ulangan terkait materi yang sudah disampaikan ini merupakan salah
satu bentuk evaluasi yang digunakan untuk mengetahui pemahaman
siswa. Pertemuan kedua membahas materi tentang menghormati guru,
pada pertemuan kedua ini pendekatan saintifik sudah dilaksanakan
walaupun belum sepenuhnya diterapkan. Sedangkan pada pertemuan
yang ketiga merupakan observasi yang terakhir dalam penelitian
membahas tentang Surat Al-Zalzalah dan pendekatan saintifik sudah
berjalan dengan baik.

Kendala-kendala yang dialami dalam Implementasi pendekatan
pembelajaran saintifik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam

dan Budi Pekerti kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta baik siswa
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Fullday School maupun yang Boarding School sebagaimana yang telah
dijabarkan adalah sebagai berikut: 1) siswa mengantuk dalam
pembelajaran, 2) siswa lelah dalam pembelajaran diakibatkan karena
banyaknya kegiatan yang ada di asrama sehingga peserta didik merasa
kurang dalam istirahatnya 3) waktu yang terlalu singkat, dalam
implementasi pendekatan saintifik membutuhkan waktu yang cukup
panjang untuk menerapkan tahapan-tahapan tersebut. 4) siswa merasa
malu, 5) persiapan yang kurang.
B. Saran-saran
Setelah melakukan penelitian dan terlibat langsung di dalamnya
maka penulis menyumbangkan sedikit saran antara lain:

1. Untuk guru PAI dan Budi Pekerti diharapkan dapat menerapkan
pendekatan pembelajaran saintitik dengan baik dan selalu memberikan
inovasi agar pembelajaran bisa lebih menarik lagi.

2. Untuk siswa agar selalu bersemangat dalam belajar dalam proses
pembelajaran sehingga ilmu yang didapat dapat bermanfaat bagi dunia
dan akhirat.

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan penelitian ini.
Baik dengan menkolaborasikan dengan pendekatan pembelajaran

yang lain dan dengan inovasi lainnya.
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C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas
segala nikmat, rahmat dan karunia serta perlindungan kasih sayang-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar tanpa ada
halangan suatu apapun. Namun penulis menyadari bahwa manusia
tempatnya lupa dan salah, sehingga dalam penulisan dan penyusunan
skripsi ini tidak menutup kemungkinan banyak kekurangannya. Oleh
sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari
para pembaca mengenai tulisan dan penyusunan skripsi ini.

Semoga penelitian ini bermanfaat bagi penulis dan para pembaca
serta bagi SMP IT Abu Bakar Yogyakarta maupun UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Akhirya penulis mengharapkan semoga Allah selalu meridhoi

langkah kita. Aminn
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TRI MULYANINGSIH

Tembusan Kepada :

SURAT IZIN
NOMOR : 070/0916
0109/34
Dari Surat izin/ Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor ' 070/REG/V/332/3/2015 Tanggal : 11 Maret 2015

1 Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor = 18 Tahun 2008 tentang
Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa

Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,

Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota

Yogyakarta:

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas

Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 tahun 2011 tentang Penyelenggaraan

Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Nama . TRI MULYANINGSIH

No. Mhs/ NIM © 11470159

Pekerjaan Mahasiswa Fak. Tarbiyah & Keguruan - UIN SUKA Yk
Alamat . JI. Marsda Adiscipto, Yogyakarta

Penanggungjawab : Dr. Imam Machali, M.Pd.
Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : UPAYA GURU

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN KEAKTIFAN
SISWA DENGAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN SAINTIFIK PADA
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA DAN BUDI PEKERTI KELAS

VII SMP IT (ISLAM TERPADU) ABU BAKAR YOGYAKARTA

Kota Yogyakarta
11 Maret 2015 s/d 11 Juni 2015
Proposal dan Daftar Pertanyaan

1 Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cqg. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. lzinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

4. Suratizin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan
seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada Tanggal : 12=3%=2015

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)

2.Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
3.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogvakarta



PANDUAN PENGUMPULAN DATA
Observasi
1. Letak dan keadaan geografis SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
2. Situasi dan kondisi di sekitar SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
3. Sarana dan prasarana
4. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran

saintifik

Wawancara

1. Guru PAIdi SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

2. Siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

Dokumentasi

1. Sejarah berdiri dan berkembangnya SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
2. Letak geografis dan bangunan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

3. Struktur organisasi SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

4. Visi, misi dan tujuan di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

5. Data guru, karyawan dan siswa

6. Sarana dan prasarana

7. Proses pembelajaran PAI dengan pendekatan pembelajaran saintifik



PANDUAN WAWANCARA

Wawancara Guru

1.

Bagaimana pendapat Bapak/lbu tentang pendekatan pembelajaran saintifik pada
pembelajaran PAI?

Menurut Bapak/Ibu apakah dengan menerapkan pendekatan pembelajaran
saintifik siswa sudah aktif dalam mengikuti pembelajaran?

Apakah ada ada perubahan setelah menggunakan pembelajaran ini dilaksanakan?
Bagaimana upaya Bapak/Ibu untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam mata
pelajaran PAI?

Kendala apa saja yang dialami ketika mengajar PAIl dengan pendekatan
pembelajaran saintifik?

Bagaimana upaya Bapak/lbu untuk mengatasi kendala-kendala dalam
pembelajaran dengan pendekatan saintifik?

Metode apa yang sering digunakan sebelum diterapkannya pendekatan
pembelajaran saintifik?

Apakah pendekatan pembelajaran saintifik cocok untuk mata pelajaran PAI?
Wawancara Siswa

Apakah kamu menyukai mata pelajaran PAI?

Bagaimana pendapatmu tentang guru PAI? Apakah kamu menyukainya? Kenapa?
Bagaimana tanggapan kalian terhadap metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru kalian?

Apakah kamu pernah mendengar atau guru kamu kamu menggunakan pendekatan
pembelajaran saintifik saat pembelajaran PAI?

Kesulitan apa saja yang kalian alami dalam pembelajaran PAI?



LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

Siklus Pertemuan ;| / Kelag Vil A

Hari/Tanggal . Cpnin, b Februart 2019

Pokok Bahasan . Menohormat  Guru

Nama Guru . Ustad2dlh Puyi Rahayu Lestart 5fy
Mata Pelajaran . Dndidikan Agama \Slam  dan Qudi Pelcevh
Waktu - 0810 - 00.45 Wb

Petunjuk pengisian

1. Beritanda v pada kolom yang tersedia
2. Keterangan diisi dengan catatan khusus terkait dengan aspek yang diamati

No ASPEK YANG DINILAI REALISASI | KETERANGAN
YA | TIDAK

1. | Siswa memperhatikan pelajaran guru vV

2. | Siswa bertanya jika mengalami kesulitan Ve

3. | Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan

guru v’
4. | Siswa mencatat materi yang disampaikan vV
5. | Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh
v

guru

6. | Siswa mendengarkan penjelasan dari guru

dengan baik

Yogyakarta, 16 Februari 2015

Observer,

b

Tri Mulyaningsih
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Catatan Lapangan |

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 29 Januari 2015

Jam :09.10 WIB

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah

Sumber Data : Bapak Akhsanul Fuadi, S, Ag, M.Pd.I

Deskripsi Data:

Informan adalah salah satu guru di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.
Wawancara ini dilakukan di ruang kepala sekolah. Wawancara yang pertama kali ini
untuk meminta izin penelitian di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dan meminta
informasi tentang pendekatan pembelajaran saintifik yang diterapkan di SMP IT Abu
Bakar Yogyakarta. Serta penerapan kurikulum 2013 yang ada di SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut bahwa menurut Informan mengizinkan peneliti
untuk melakukan penelitian di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dan di SMP IT Abu
Bakar Yogyakarta sudah menerapkan kurikulum 2013 dan semua mata pelajaran

sudah menerapkan pendekatan pembelajaran saintifik.

Interprestasi:
Mengizinkan penelitian di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dan semua mata
pelajaran sudah menerapkan pendekatan pembelajaran saintifik begitu juga dengan

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.



Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 30 Januari 2015
Jam : 08.50 WIB

Lokasi : Ruang TU

Sumber Data : Sri Oktaviani

Deskripsi Data:

Informan adalah petugas di Tata Usaha SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Pada
kesempatan ini peneliti meminta data terkait dengan letak geografis, visi, misi dan
tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa serta jadwal pelajaran
PAI kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta terkait dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti sebagai kelengkapan skripsi.

Interprestasi:
Memberikan data terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan sebagai

kelengkapan data skripsi.



Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Senin, 16 Februari 2015
Jam : 08.45 WIB
Lokasi : Ruang Guru
Sumber data : Ahmad Anik, S.Ag

Deskripsi Data:

Informan adalah guru PAI di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Wawancara kali
ini merupakan wawancara yang pertama dengan informan. Adapun pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan adalah tentang bagaimana proses pembelajaran PAI
pada kelas V11 dan hal-hal yang terkait tentang pendekatan saintifik.

Dari hasil wawancara tersebut bahwa secara umum dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik sudah berjalan dengan baik.
Walaupun ada beberapa guru yang masih belum paham dengan adanya penerapan

kurikulum 2013 karena kurangnya sosialisasi terkait kurikulum 2013.

Interpretasi:
Pendekatan pembelajaran saintifik untuk kelas VII sudah diterapkan dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan berjalan dengan baik.



Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/tanggal : Sabtu, 14 Februari 2015
Jam : 08.10-09.50 WIB
Lokasi : Kelas VII F
Sumber data : Ust. Ahmad Anik

Deskripsi Data:

Observasi ini merupakan yang pertama kali dilakukan oleh peneliti di dalam
kelas. Kelas yang diamati adalah kelas VII F. Adapun yang menjadi objek observasi
pada waktu itu adalah kegiatan ulangan yang dilaksanakan setelah pembahasan materi
selesai.

Pagi itu, setelah guru masuk kelas dan mengucapkan salam serta mengabsen
peserta didik, kemudian guru mengkondisikan untuk duduk tenang dan rapi di tempat
mereka masing-masing. Guru memberitahukan kepada peserta didik bahwa pada hari
itu ulangan, kemudian guru mempersilahkan peserta didik untuk mempersiapkan diri
mereka dengan cara membaca bahan yang diberikan guru pada pertemuan terakhir
selama 15 menit. Guru memberi tahu bahwa waktu persiapan sudah habis, setelah itu
guru membagikan soal ulangan kepada peserta didik. Selama kegiatan ulangan

berlangsung guru mengawasi peserta didik dengan keliling ruangan.

Interpretasi:

Kegiatan pembelajaran pada waktu itu dimulai dari salam, pengkondisian peserta
didik, mengabsen dan ulangan harian. Penerapan pendekatan saintifik belum berjalan

dengan efektif dan efisien.



Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/tanggal : Jum’at, 6 Maret 2015
Jam : 08.10-09.50 WIB
Lokasi : Kelas VII H
Sumber data : Ust. Rahayu Puji Lestari, S. Ag.

Deskripsi data:

Jam 08.10-09.50 WIB, guru telah masuk kelas dan peserta didik siap untuk
mengikuti pembelajaran. Guru membuka dengan salam serta sedikit memberikan
motivasi peserta didik untuk memulai pembelajaran. Adapun yang diamati yaitu

menghormati itu indah.

Pada kegiatan inti, tahap mengamati sudah diterapkan oleh guru secara baik,
guru sudah memberikan materi dengan penjelasan yang bisa dimengerti oleh peserta
didik. peserta didik terlihat memperhatikan dan mendengarkan dengan baik
penjelasan dari guru walaupun masih ada beberapa siswa yang sibuk dengan
kegiatannya sendiri. Pada tahap menanya banyak siswa yang mengacungkan jarinya
untuk bertanya kepada gurunya terkait materi yang telah disampaikan. Siswa terlihat
antusias terhadap jawaban yang akan diberikan oleh guru. Pada tahap mencoba guru
memberikan kesempatan kepada dua siswa untuk maju ke depan dan memberikan
contoh kepada teman-temannya bagaimana cara menghormati guru ketika bertemu

dijalan dan bagaimana cara berjabat tangan sesama muslim.

Pada akhir pembelajaran guru memberikan penjelasan terkait materi yang dijelaskan
dan memberikan penegasan terhadap pertanyaan-pertanyaan peserta didik. kegiatan
pembelajaran diakhiri dengan salam. Siswa menjawab salam dengan suara keras dan

kompak.




Interpretasi:

Pelaksanaan pembelajaran dimulai dari salam, mengabsen, memberikan motivasi,
menjelaskan materi, pertanyaan, mencoba, konfirmasi dari guru, berdo’a, salam.

Pelaksanaan pendekatan pembelajaran saintifik sudah berjalan walaupun ada beberapa

tahapan yang tidak diterapkan.



Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data: wawancara
Hari/tanggal : Jum’at, 6 Maret 2015
Jam :09.45-10.15WIB
Lokasi : Ruang Guru
Sumber data : Ust. Ahmad Anik, S.Pd. .

Deskripsi data :

Wawancara ini dilakukan setelah observasi yang kedua dilakukan. Wawancara
dilakukan untuk menggali informasi lebih dalam tentang pendapat guru terhadap
pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
saintifik apakah ada kendala yang dialami selama menerapkan pendekatan

pembelajaran saintifik.

Guru berpendapat bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat
mendorong siswa dalam mendalami materi PAI. Karena dalam pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran saintifik siswa dituntut untuk aktif pada waktu pembelajaran
berlangsung. Siswa juga merasa lebih senang jika suatu pembelajaran dilakukan
dengan tidak menggunakan metode tradisional yaitu ceramah. Dengan tugas yang
diberikan akan membuat siswa terlihat sibuk. Dan dengan adanya pendekatan

pembelajaran saintifik siswa lebih bersemangat dalam belajar.

Adapun kendala yang dihadapi guru ketika menerapkan pendekatan
pembelajaran saintifik yaitu waktu yang terlalu singkat yang terkadang untuk
menerapkan semua tahap yang ada dalam pendekatan saintifik tidak cukup, masih ada
beberapa siswa yang kurang aktif dalam menyampikan pendapatnya pada saat siswa

yang lain menyampaikan pendapatnya.

Interpretasi:



Secara umum pendekatan saintifik sudah terlaksana dengan baik meski masih

ada beberapa kendala-kendala yang harus dihadapi.



Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data: wawancara
Hari/tanggal : Jum’at, 6 Maret 2015
Jam :10.45-11.30 WIB
Lokasi : Kelas VII A

Sumber data : siswa kelas VII A

Deskripsi data:

Wawancara dilakukan dengan siswa yang bernama Azril dan Raihan, dan Yasi
menurut mereka pendekatan pembelajaran saintifik dalam pembelajaran PAI sudah
dirasakan oleh semua siswa, artinya mereka sudah cukup paham mengenai langkah-
langkah pendekatan pembelajaran saintifik. Mereka mengatakan pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran saintifik lebih menyenangkan dibandingkan dengan siswa

disuruh untuk mendengarkan penjelasan dari guru saja.

Interpretasi:
Siswa merasa senang dengan diterapkannya pendekatan pembelajaran

saintifik. Siswa lebih mudah untuk memahami pelajaran.



Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/tanggal : Jum’at, 6 Maret 2015
Jam :10.45-11.30 WIB
Lokasi : Kelas VII A
Sumber data : Ust. Ahmad Anik, S.Pd. .

Deskripsi data:

Pada pertemuan kedua, pendahuluan sudah terlaksana dengan baik. Pada
tahap mengamati guru mencontohkan lafadz surat al-Zalzalah dengan makhroj jelas
dan semua siswa secara bersama-sama melafadzkan surat al-Zalzalah bersama-sama
dengan suara yang keras dan kompak. Selesai melafadzkan surat al-Zalzalah secara
bersama-sama guru menjelaskan pengertian dari surat al-Zalzalah. siswa
memperhatikan dengan tenan, walaupun ada beberapa siswa yang tidak
memperhatikan. Pada tahap menanya, tidak ada siswa yang bertanya tetapi guru yang
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk menumbuhkan pemahaman siswa. Pada
tahap mencoba, guru menunjuk dari beberapa siswa untuk membaca surat al-Zalzalah
di depan kelas dengan suara keras dan teman-temannya membacakan artian dari ayat
yang telah dibaca. Untuk tahap menalar, guru membagi siswa menjadi empat
kelompok. Guru menyuruh siswa untuk menulis beberapa pertanyaan yang mereka
belum paham. dan satu dari siswa mewakili untuk menulis dipapan tulis pertanyaan
yang belum mereka pahami. Guru berkeliling kelas membantu dan mengarahkan
siswa dalam mengerjakan tugas.

Terakhir dalam membentuk jejaring, guru memberikan instruksi dengan baik
dengan berhasil menyuruh siswa untuk maju menulis beberapa pertanyaan yang
terkait dengan surat al-Zalzalah yang siswa belum mengerti maksudnya. Secara
bergiliran siswa maju menulis beberapa pertanyaan di papan tulis. Guru memberi

tanggapan terhadap pertanyaan yang ditulis dipapan tulis dengan baik dan rinci. Akhir



pembelajaran diakhiri dengan memberikan kesimpulan dan memperingatkan siswa
untuk selalu menghafalkan surat al-Zalzalah. kegiatan pembelajaran diakhiri dengan

membaca hamdalah bersama-sama dan salam. Siswa menjawab dengan kompak.

Interpretasi:

Pelaksanaan pembelajaran dimulai dari salam, pengkondisian peserta didik,
mengabsen peserta didik, membaca surat al-Zalzalah, tanya jawab, diskusi,

konfirmasi guru, kesimpulan, berdo’a, dan salam.



Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : 16 Februari 2015
Jam : 08.10-09.50 WIB
Lokasi : Depan Kelas VII H

Sumber data : siswa kelas VII H

Deskripsi Data:

Informan adalah beberapa orang siswa kelas VII H SMP IT yang bernama
Adel yang sedang berada di depan kelas sambil menunggu kedatangan gurunya.
Adapun beberapa pertanyaan yang peneliti ajukan kepada mereka yaitu tentang
kendala yang dihadapi dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan pendekatan
saintifik.

Jawabannya adalah siswa merasa terbebani dengan adanya pendekatan
saintifik karena dengan adanya pendekatan saintifik siswa sulit untuk mengerti, tapi
pendekatan saintifik lebih menyenangkan dan lebih dituntut untuk aktif lagi dalam

pembelajarannya..

Interprestasi:

Kendala yang dialami dalam pembelajaran saintifik adalah sulit untuk dipahami..



Informan

Hari/Tanggal :

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN GURU

: Ibu Rahayu Puji Lestari, S.Ag

Jumat, 6 Maret 2015

:”’Bagaimana pendapat Ibu tentang pendekatan pembelajaran saintifik pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di kelas VII SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta?”

:”Ya, dengan adanya pendekatan saintifik sebenarnya sangat mendukung
sekali. Jadi sebelum ada pendekatan saintifik sebenarnya sudah menerapkan.
Maksudnya kalau dilihat dalam prosedur di panduan guru kita sebenarnya
sudah menerapkan cuman belum terdefinisikan sebagai pendekatan saintifik.
Karena kalo PAI itukan pendekatannya harus komprehensif karena tidak
semua materi menggunakan pendekatan saintifik. Walaupun sebenanrnya
kalo mau bisa saja Cuma dengan keterbatasan waktu kita belum bisa
menerapkannya dalam semua bab pelajaran. Untuk sekarang ini pendekatan
saintifik sudah berjalan dengan baik.”

:”Apakah dengan menerapkan pendekatan saintifik siswa sudah aktif dalam
mengikuti pembelajaran?”

’Insyaallah sudah semakin aktif, teransang untuk aktif walaupun tidak
semua siswa semuanya aktif. Hanya beberapa yang aktif dan itu hanya siswa-
siswa yang itu-itu saja, jadi terkadang mereka masih merasa malu untuk
bertanya. Dan kadang kalo mereka ditanya ada siswa yang hanya diam malu
untuk menjawab.”

:’Bagaimana upaya ibu untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pelajaran

PAI dan Budi Pekerti kelas VI1?”



Narasumber

Peneliti

Narasumber

:”Ya dengan melibatkan siswa, jadi kurikulum 2013 sangat baik jadi apabila
diterapkan siswa akan baik, cuman kendalanya di kebiasaan jadi anak merasa
kaget dengan diterapkannya kurikulum 2013 karena siswa merasa capek
karena semua mata pelajaran, semua guru memberi tugas. Terkait dengan
kurikulum 2013 mestikan idealnya kurikulum 2013 itu satu kelas tidak boleh
lebih dari 25 anak itu kalau mau ideal. Sekarang ini dengan kondisi yang
seperti ini dengan jumlah siswa lebih dari 25 dan perangkat-perangkat lain
yang dituntut belum bisa tercukupi.”

:”’Kendala atau kesulitan apa saja yang dialami ketika mengajar PAI dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik?”

:”Jadi yang pertama kendala yang dihadapi adalah persiapan dari guru dan
dari siswanya. Pendekatan saintifik kan dituntut untuk bertanya dan ditanya
jadi dari siswanya sendiri tidak semua siswa ketika diajukan pertanyaan itu
bisa menjawab atau mau menjawab. Jadi terkadang siswa yang mau
ngomong ya cum asiswa yang itu-itu saja belum semua siswa. Jadi
bagaimana kita sebagai seorang guru memotivasi siswa untuk siswa agar mau
ngomong itu juga butuh ilmu dan memberikan kesempatan sementara
materinya cukup padat. Walaupun sebenanrnya kalau kita ingin detail dengan
pendekatan saintifik siswanya bisa menyimpulkan sendiri harapanya, tapi
tetap diberikan kesimpulan. Sebenarnya pendekatan saintifik diawal bisa
diterapkan mesti butuh dijelaskan apalagi kelas 7 jadi mereka kalau kelas 7
belum bisa kemudian disuruh menyimpulkan sendiri jadi masih terbawa
kebiasaan SD. Apalagi SD nya heterogen tidak semua anak yang masuk di
SMP IT Abu Bakar mendapatkan apa yang kita harapkan kadang belum

paham. untuk kesulitan yang dihadapi dalam merapkan pendekatan saintifik,



Peneliti

Narasumber

karena runtutan sebenarnya dibuku guru sudah ada jika semua runtutan
diaplikasikan maka waktu yang tidak cukup.”

”’Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dialami dalam
menerapkan pendekatan pembelajaran saintifik?”

’Untuk  masalah kendala ini, kita sebagai guru hanya memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan sesuatu yangbelum dipahami
diluar jam pelajaran. Karena di SMP IT tidak ada jam tambahan seperti les

atau semacamnya karena padatnya jam untuk siswa yang ada di SMP IT.”



Informan

Hari/Tanggal :

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN GURU

: Bapak Ahmad Aniq, S.Ag

Senin, 16 Februari 2015

:”’Bagaimana pendapat Bapak tentang pendekatan pembelajaran saintifik
pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di kelas VII SMP IT Abu Bakar

Yogyakarta?.”

:”Jadi dengan diterapkannya pendekatan saintifik yang pembelajarannya
mencakup 5 hal seperti mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan sebagaimana yang telah tertulis. Sebenarnya
pendekatan saintifik sudah diterapkan di pembelajaran PAI dengan baik.
Kalau pendekatan saintifik itu dengan jalan pembelajaran yang produktif,

kreatif dan inovatif umumnya sudah dilakukan dengan baik.”

:”Apakah dengan menerapkan pendekatan saintifik siswa sudah aktif dalam

mengikuti pembelajaran?”

:’Secara umum sudah aktif tergantung guru bagaimana membuat kegiatan
untuk untuk siswa lebih aktif dalam pembelajaran. untuk saat ini yang saya
lihat siswa jauh lebih aktif dalam pembelajaran walaupun ada dari beberapa
siswa yang kalau ditanya masih diam. Dan kalau disuruh bertanya juga masih
diam, nah disitu bagaimana cara guru yang digunakan untuk membuat siswa
mau untuk bertanya. Jadi saya sebagai guru selalu memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menanyakan apa yang belum dipahami. Dengan

diterapkannya pendekatan saintifik saya merasa tidak jauh beda sebelum



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

kurikulum 2013 diterapkan karena kita sudah menerapkan tahapan seperti

itu.”

:”’Bagaimana upaya Bapak untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam

pelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas V11?”

:”Memotivasi siswa jadi dengan memberikan motivasi ke siswa, siswa akan
lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. memberi tugas intinya
membelajarkan contohnya dengan menyimpulkan dan memberikan beberapa
soal pembuka sebagai upaya yang dilakukan agar siswa mudah untuk

memahami.”

:”’Kendala atau kesulitan apa saja yang dialami ketika mengajar PAI dengan

menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik?”

:”’Sebenarnya tidak boleh ada kesulitan, dengan tahapan-tahapan pendekatan
saintifik ~yang mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan ini yang membutuhkan waktu cukup panjang dalam
menerapkan pendekatan tersebut. Jadi kendala yang dialami ya seperti waktu
yang terlalu singkat juga karena banyaknya kegiatan yang dijalani oleh siswa
ada beberapa kendala yang dialami ketika menerapkan pendekatan saintifik
seperti mengantuk, lelah berbeda lagi dengan siswa yang FDS perubahan dari
bermain ke serius akan membuat siswa merasa tidak nyaman dengan keadaan
yang panas itu menjadi kendala bagi guru untuk menerapkan pendketan
saintifik. Karena akan menjadikan siswa itu tidak fokus dan tidak tertata
dalam pembelajaran. itu sudah sering dialami dalam pembelajaran PAL.
Persiapan itu juga merupakan suatu kendala untuk guru, karena kurang

sosialisasi terkait dengan kurikulum 2013 jadi untuk proses pembelajarannya



Peneliti

Narasumber

kadang juga butuh persiapan yang benar-benar matang untuk menghasilkan

pembelajaran yang optimal.”

”’Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dialami dalam

menerapkan pendekatan pembelajaran saintifik?”

’Untuk mengatasi kendala dalam menerapkan pendekatan saintifik ini ya
tergantung sama gurunya sendiri, dengan kreatifitas yang dimiliki dapat
mengatasi kendala yang dialami dalam menerapkan pendekatan saintifik.
Juga efektifitas pembelajaran ini juga dapat dilakukan dengan efisien dan

efektif sehingga mampu membangkitkan semangat siswa.”



DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN SISWA
Informan : Sania
Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Februari 2015
Siswa kelas : VII F (dengan Guru Pak Ahmad Aniq, S.Ag)

1. Apakah kamu menyukai mata pelajaran PAI? Kenapa?

—Ya, saya menyukai mata pelajaran PAI. Karena pelajaran PAI menyenangkan
terlebih Pak Anik yang ngajar.

2. Bagaimana pendapatmu tentang guru PAI? Apakah kamu menyukainya? Kenapa?

— Pak anik baik, saya menyukai beliau kalo ngajar karena ngajarnya mengasikkan.

3. Bagaimana tanggapan kalian terhadap metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru kalian?

— Kalo seringnya ceramah sama diskusi tapi sekarang udah jarang pakai yang
ceramah, kadang pak aniq menggunakan strategi yang lainnya mba kayak melihat
video ya gitu-gitu mba.

4. Apakah kamu pernah mendengar atau guru kamu kamu menggunakan pendekatan
pembelajaran saintifik saat pembelajaran PAI?

— Pernah, itukan yang ada dalam kurikulum 2013.

5. Kesulitan apa saja yang kalian alami dalam pembelajaran PAI?
— Sulitnya ya kalo pas disuruh menghafal sama nulis bahasa arab, kalo kelas VII

kan masih susah belum lancar nulis arabnya.



DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN SISWA
Informan : Adel, Okta dan Syifa
Hari/Tanggal : Senin, 16 Februari 2015
Siswa kelas : VII H (dengan Guru Ibu Rahayu Puji Lestari, S.AQ)

1. Apakah kamu menyukai mata pelajaran PAI? Kenapa?

— Nggak terlalu menyukainya karena gurunya kadang membosankan, seringnya

ceramah gitu.

2. Bagaimana pendapatmu tentang guru PAI? Apakah kamu menyukainya? Kenapa?

— nggak terlalu mba, apalagi kalo ngajar kadang gurunya saja datangnya terlambat.
Pembelajarannya juga membosankan mba sering-seringnya siswa Cuma disuruh
mendengarkan cerita. Kalau yang diskusi dan yang lainnya jarang Cuma kadang-
kadang mba tergantung sama materi yang disampaikan.

3. Bagaimana tanggapan kalian terhadap metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru kalian?

— ya itu tadi mba, seringnya pake yang metode ceramah, mungkin karena guru yang
baru mba baru ngajar tahun ini jadi kurang akrab sama siswanya mba. Jadinya
kalo ngajar ya cuma ceramah, ngasih tugas.

4. Apakah kamu pernah mendengar atau guru kamu kamu menggunakan pendekatan
pembelajaran saintifik saat pembelajaran PAI?

— pernah mba, bukannya itu yang ada di kurikulum 2013 dan sulit untuk dimengerti
mba.

5. Kesulitan apa saja yang kalian alami dalam pembelajaran PAI?

— kesulitannya kalo pas disuruh nulis bahasa arab sama menghafal suratan.



DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN SISWA
Informan : Raihan, Azril dan Yasi
Hari/Tanggal : Jumat, 6 Maret 2015
Siswa kelas : VII A (dengan guru Bapak Ahmad Aniq, S.Ag)

1. Apakah kamu menyukai mata pelajaran PAI? Kenapa?

—Ya kami menyukainya mba, apalagi pak Anig kalo ngajar enak sih jadinya ya
saya suka sama pelajaran PAI terus kalo ngajar bikin semangat.

2. Bagaimana pendapatmu tentang guru PAI? Apakah kamu menyukainya? Kenapa?

— pak Aniq itu baik kalo ngajar suka bercanda nggak stagnan kayak gitu, saya
menyukai Pak Aniq karena kalo ngajar bikin semangat kadang bercanda tapi
serius.

3. Bagaimana tanggapan kalian terhadap metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru kalian?

— metode yang sering digunakan untuk pelajaran PAI itu tergantung sama materi

pelajarannya.
4. Apakah kamu pernah mendengar atau guru kamu kamu menggunakan pendekatan
pembelajaran saintifik saat pembelajaran PAI?

— Pernah, bukannya itu yang ada di kurikulum 2013. Kalo itu saya kurang suka mba
masa setiap guru sekarang ngasih tugas. Jadi banyak banget tugas yang harus
diselesaikan oleh siswa nggak dirumah nggak disekolah Cuma mengerjakan
tugas. Jadi kurikulum 2013 itu membunuh. Tapi dengan pendekatan saintifik
didalam pembelajaran lebih menyenangkan hanya saja yang saya tidak suka
dengan setumpuk tugas yang banyak banget.

5. Kesulitan apa saja yang kalian alami dalam pembelajaran PAI?



— karena kegiatan kita banya jadi kadang ya ada saja kesulitan-kesulitan yang
dihadapi contohnya ketika kita disuruh hafalan kadang kita belum hafal, terus kita
masih susah buat nulis bahasa arab apalagi yang kita dari SD. Belum lancar buat

nulis bahasa arabnya.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMPIT ABU BAKAR Yogyakarta

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas / Semester © VI/2

Materi Pokok :  Berempati Itu Mudah, Menghormati Itu Indah
Alokasi Waktu : 3 Pertemuan (6 x 40 menit)

Kompetensi Inti:

(KI-1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya;

(KI-2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya;

(KI-3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata;

(KI-4) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

A. Kompetensi Dasar dan Indikator

No | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1 2.2 Menghargai  perilaku
hormat dan patuh kepada
orang tua dan guru
sebagai implementasi
dari surah al-
Bagarah/2:83 dan hadis
yang terkait

2.3 Menghargai  perilaku
empati terhadap sesama
sebagai implementasi
dari surah an-Nisa’/4:8
dan hadis yang terkait

3.4 Memahami makna empati | e Siswa dapat menyebutkan arti
terhadap sesama sesuai | tentang perilaku empati terhadap
kandungan surah an-| sesama sebagai implementasi dari
Nisa’/4:8 dan hadis yang | surah an-Nisa /4:8 dengan benar

terkait. e Siswa dapat menjelaskan makna
perilaku empati terhadap sesama
sebagai implementasi dari surah
an-Nisa ’/4:8 dengan benar




3.16 Memahami  makna
hormat dengan patuh
kepada orang tua dan
guru sesuai dengan surah
al-Bagarah/2:83 dan
hadis yang terkait

e Siswa dapat menyebutkan arti
tentang perilaku hormat dan patuh
kepada orang tua dan guru sesuai
dengan surah al-Bagarah/2:83 dan
hadis yang terkait dengan benar

e Siswa dapat menjelaskan perilaku
hormat dan patuh kepada orang tua
dan guru sesuai dengan surah al-
Bagarah/2:83 dan hadis yang
terkait dengan benar

4.4 Mencontohkan perilaku
empati terhadap sesama
sesuai kandungan surah
an- Nisa’/4:8 dan hadis
yang terkait

e Siswa dapat menunjukkan contoh
perilaku empati terhadap sesama
sebagai implementasi dari surah
an-Nisa /4.8 dengan benar

e Siswa dapat menampilkan perilaku
empati terhadap sesama sebagai
implementasi dari surah an-
Nisa’/4:8 dengan benar

4.16 Mencontohkan makna
hormat dan patuh kepada
orang tua dan guru
sesuai dengan surah al-
Bagarah/2:83 dan hadis
yang terkait

e Siswa dapat menunjukkan contoh

perilaku hormat dan patuh kepada
orang tua dan guru sebagai
implementasi  dari  surah al-
Bagarah/2:83 dan hadis yang
terkait dengan benar

e Siswa dapat menampilkan perilaku
hormat dan patuh kepada orang tua
dan guru sebagai implementasi dari
surah al-Bagarah/2:83 dan hadis
yang terkait dengan benar.

B. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:

1.

2.

3.

Menunjukkan contoh perilaku empati terhadap sesama sebagai implementasi dari

surah an-Nisa /4:8.

Menampilkan perilaku empati terhadap sesama sebagai implementasi dari surah an-

Nisa’/4:8.

Menyebutkan arti tentang perilaku empati terhadap sesama sebagai implementasi dari

surah an-Nisa /4:8.




4. Menjelaskan makna perilaku empati terhadap sesama sebagai implementasi dari surah
an-Nisa/4:8.

5. Menunjukkan contoh perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sebagai
implementasi dari surah al-Bagarah/2:83 dan hadis yang terkait.

6. Menampilkan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sebagai imple-
mentasi dari surah al-Bagarah/2:83 dan hadis yang terkait.

7. Menyebutkan arti tentang perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sesuai
dengan surah al-Bagarah/2:83 dan hadis yang terkait.

8. Menjelaskan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sesuai dengan
surah al-Bagarah/2:83 dan hadis yang terkait.

9. Materi Pembelajaran
1. Mari Renungkan
2. Mari Mengamati
3. Mari Berperilaku Empati
4. Mari Menghormati Orang Tua Kita
5. Mari Menghormati Guru

D. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Scientific
2. Metode Tanya jawab, Inquiry learning, Diskusi dan Demontrasi

E. Sumber Belajar
1. Mushaf al-Qur’an
2. Buku siswa Kemdikbud
3. Internet

F. Media Pembelajaran
1. Media
a. Power Point
b. CD Pembelajaran
2. Alat
a. Komputer
b. LCD Projector

10. Langkah-langkah Pembelajaran

| No. | Kegiatan | Waktu |




e Guru meminta peserta didik untuk mengkaji
perenungan yang ada dalam kolom “"Mari
Renungkan™.

e Guru meminta kembali peserta didik untuk
mengamati gambar yang ada di kolom “mari
mengamati”.

b. Menanya

e Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang
hasil pencermatannya.

e Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang
gambar tersebut.

c. Asosiasi

e Peserta didik menyimak penjelasan guru atau
mencermati gambar atau tayangan visual/film tentang
contoh empati dan menghormati orang tua serta guru
secara klasikal atau individual.

e Peserta didik dikelompokkan dan diberikan tugas
untuk berdiskusi sesuai dengan tema yang telah
ditentukan.

e Guru menyampaikan skenario dan memberikan tugas
ke peserta didik untuk memainkan peran sesuai
dengan skenario.

d. Eksperimen

e Guru memberikan kuis/pertanyaan kepada seluruh
siswa. Pada saat menjawab kuis peserta didik tidak
boleh saling membantu.

e Secara bergantian, masing-masing kelompok tampil
sesuai dengan skenario yang telah dipelajarinya,
sedangkan kelompok lain memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

e. Komunikasi

e Peserta didik dibimbing guru menyimpulkan intisari
pelajaran.

No. | Kegiatan Waktu
1. | Pendahuluan 10

e Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. menit

e Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian,
posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

e Memotivasi peserta didik dengan kegiatan yang
ringan, seperti cerita motivasi.

e Menyampaikan tujuan pembelajaran.

e Mengajukan pertanyaan secara komunikatif materi
sebelumnya dan mengaitkan materi empati, hormat
kepada kedua orang tua dan guru.

2. | Kegiatan Inti 80

a. Mengamati menit




No. | Kegiatan Waktu
3. | Penutup 30
e Guru membimbing peserta didik untuk membuat | menit
mengisi lembar centang ([1) dan contoh perilaku
empati, menghormati orang tua dan guru di kolom
yang sudah disediakan.
Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal
uraian.
Guru membimbing peserta didik untuk mengamati
dirinya sendiri tentang perilaku yang mencerminkan
orang yang meneladani sifat tersebut di
lingkungannya (kolom tugas).
H. Penilaian

1. Penilaian pengamatan
¢ Diskusi (lembar observasi)
e Bermain peran (lembar observasi)
2. Penilaian tertulis

e Soal uraian

No. | Instrumen/Soal Kunci Jawaban

1. | Apa yang kamu Kketahui | Keadaan mental yang membuat orang
tentang empati? merasa dirinya dalam keadaan, perasaan

atau pikiran yang sama dengan orang
lain

2. | Mengapa  kita  harus | Islam menganjurkan hambanya
memiliki sikap empati? memiliki sifat terpuji.

3. | Mengapa  kita  harus | Karena orang tua (ibu) yang
menghormati orang tua? mengandung dan melahirkan dan

memelihara sampai kita mandiri.

4. | Bagaimana caranya | Memperlakukan keduanya dengan sopan
menghormati orang tua | dan hormat, membantu pekerjaanya,
kita yang masih hidup? mengikuti nasihatnya (apabila nasihat

itu baik), membahagiakan keduanya

5. | Bagaimana caranya | Jika keduanya muslim, kamu dapat
menghormati orang tua | mendoakan mereka setiap saat agar
kita yang sudah | mendapat ampunan  Allah  Swt.,
meninggal? melaksanakan wasiatnya, menyambung

dan melanjutkan silaturahmi yang
dahulu sudah dilakukan oleh kedua
orang tua, dan menjaga nama baik
mereka.

6. | Siapakah guru itu? Dan | Orang tua kita di sekolah karena guru
mengapa  kita  harus | yang membimbing dan mendidik kita
menghormatinya? serta mengajarkan Kita ilmu

pengetahuan.

7. | Buatlah contoh perilaku | Contoh perilaku empati:
empati dalam kehidupan | 1. peka terhadap perasaan orang lain,




sehari-hari!

2. membayangkan seandainya aku
adalah dia,

3. berlatih mengorbankan milik sendiri,
dan

4. membahagiakan orang lain.

8. | Buatlah contoh perilaku | Ketika orang tua masih hidup:
menghormati kedua orang | a. Memperlakukan keduanya dengan
tua! sopan dan hormat;

b. Membantu pekerjaanya;
c. Mengikuti nasihatnya (apabila nasihat
itu baik);
d. Membahagiakan keduanya.
Ketika orang tua sudah meninggal,
a. Jika keduanya muslim, mendoakan
mereka setiap saat

agar mendapat ampunan Allah Swit;
b. Melaksanakan wasiatnya;
c. Menyambung dan melanjutkan
silaturahmi yang

dahulu sudah dilakukan oleh kedua
orang tua;
d. Menjaga nama baik mereka.

9. | Buatlah contoh perilaku | 1. Mengucapkan salam apabila bertemu;

menghormati guru! 2. Memperhatikan apabila diajak bicara
di dalam dan di
luar kelas
3. Rendah hati, sopan, dan menghargai;
4. Melaksanakan nasihatnya;
5. Melaksanakan tugas belajar dengan
ikhlas.
10. | Buatlah kesimpulan dari | Sungguh mulia akhlak Imam Syafi’i. Ia

cerita Imam Syafi’i!

menghormati  semua  guru-gurunya,
meskipun dari masyarakat biasa.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMPIT ABU BAKAR Yogyakarta
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas / Semester : VII/2
Materi Pokok : Q.S Al-Zalzalah
Alokasi Waktu : 2x40 menit (1 Kali Pertemuan)

Kompetensi Inti:

(KI-1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya;

(KI-2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya;

(KI-3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata;

(KI-4) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

C. Kompetensi Dasar dan Indikator

No | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1 3.1 memahami bacaan dan
kandungan ajaran al-
Qur’an surat Al-Zalzalah

3.4 Memahami makna yang | eSiswa dapat menjelaskan makna
terkandung dalam surat | yang terkandung dalam surat al-
al-zalzalah zalzalah dan menerapkannya dalam

kehidupan

eSiswa dapat menjelaskan manfaat

bacan surta al-zalzalah

3.1 membaca surat al- | e Siswa dapat melafalkan surta al-
zalzalah zalzalah dengan benar

e Siswa  dapat  menerjemahkan
bacaan surat al-zalzalah dengan
benar secara lafdziyah

D. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:



Melafalkan bacaan surat al-zalzalah dengan benar

Menerjemahkan bacaan suart al-zalzalah dengan benar secara lafdziyah

Menjelaskan manfaat bacaan surat al-zalzalah

Menjelaskan makna dalam surat al-zalzalah dan mengimplementasikannya di
kehidupan sehari-hari.

el N =

D. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Scientific
2. Metode Tanya jawab, Inquiry learning, Diskusi dan Demontrasi

E. Sumber Belajar
1. Syamil Al Qur’an Terjamah perkata Type Hijaz
2. Kartu Ayat Surat Al-Zalzalah
3. Papan Penilaian
4. Buku Paket

F. Media Pembelajaran
1. Media
a. Power Point
b. CD Pembelajaran
2. Alat
a. Komputer
b. LCD Projector

G. Langkah-langkah Pembelajaran

No. | Kegiatan Waktu
1. | Pendahuluan 10
e Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. menit

e Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi
tempat  duduk  disesuaikan  dengan  kegiatan
pembelajaran.

e Memotivasi peserta didik dengan kegiatan yang ringan,
seperti cerita motivasi.

e Menyampaikan tujuan pembelajaran.




No. | Kegiatan Waktu

2. | Kegiatan Inti 80

a. Mengamati menit

e Guru meminta peserta didik untuk melafalkan surat al-
zalzalah secara bersama-sama

e Guru meminta kembali peserta didik menirukan bacaan
surat al-zalzalah

b. Menanya

e Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang
penjelasan yang belum dimengerti

c. Asosiasi

e Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang
pengertian dan kandungan surat al-zalzalah.

o Peserta didik dikelompokkan dan diberikan tugas untuk
berdiskusi.

d. Eksperimen

e Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk melafalkan surat al-zalzalah di depan kelas

e Secara bergantian, para siswa melafalkan surat al-
zalzalah secara bergantian

e. Komunikasi

e Peserta didik dibimbing guru menyimpulkan intisari
pelajaran.

3. | Penutup 30
e Guru membimbing peserta didik untuk mengulang surat | menit
al-zalzalah bersama-sama

e Menyampaikan tugas untuk mengulang hafalan surat
Az-Zalzalah beserta tarjamah lafdziyahnya

H. Penilaian
1. Penilaian pengamatan
e Diskusi (lembar observasi)
o Praktik



PERATURAN/TATA TERTIB SEKOLAH DAN ASRAMA SMP IT ABU BAKAR

YOGYAKARTA.

A. Peraturan Umum

1. Siswa wajib

a.

b.

Mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah dengan segala konsekuensinya
Mematuhi jadwal kegiatan sekolah dan asrama

Menjaga sarana dan prasarana sekolah dan milik pribadi

Mematuhi dan menghormati pembina asrama, karyawan dan para guru
Melaporkan semua barang yang dibawa ke asrama kepada pembina asrama
Melaporkan kejadian-kejadian penting atau pelanggaran yang dilakukan
siswa lainnya kepada pembina asrama, guru piket atau kepala sekolah
dengan benar

Melaporkan barang atau fasilitas lainnya yang rusak atas kelalaian orang
lain kepada pembina asrama

Selalu berpakaian sopan, rapi dan sesuai atiran Islam kepan saja dan
dimana saja (siswa putri pakaiannya longgar dan islami)

Menjaga dan menegakkan ketertiban, kebersihan, kerapian, keindahan,
kenyamanan dan kekeluargaan

Berperilaku sopan dan terpuji

Menjaga nama baik institusi sekolah SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
Menitipkan uang saku kepada Pembina Asrama (siswa Boarding) dan

boleh mengambilnya maksimal Rp. 10.000,- per hari

2. Siswa dilarang

a.

Menulis, menggambar, atau menempelkan sesuatu pada lemari, meja

belajar, loker, tempat tidur, pintu, dinding atau fasilitas sekolah lainnya



Membawa dan menggunakan penghapus berupa tip-ex tinner

Membawa gitar, senjata tajam, obat-obat terlarang, buku, komik yang
tidak Islami

Membawa HP, MP3, MP4 dan peralatan sejenisnya

Mengenakan perhiasan berharga dan berlebih-lebihan

Membawa komputer, laptop, TV, Radio, Tape Recorder dan perlatan
sejenisnya

Membawa motor dan sepeda (siswa Fullday diperbolehkan membawa
sepeda dengan catatan menjaga keamanan sepedanya dengan baik dengan
selalu mengunci sepeda yang diparkirnya

Menghina atau merendahkan guru, pegawai, pembina asrama ataupun
sesama siswa lainnya

Memakai/menggunakan barang milik oranglain tanpa seizin pemiliknya
Menjalin hubungan dengan lawan jenis yang bukan mahrom, kecuali ada
alasan syar’i

Berpenampilan tidak sopan dan aneh-aneh yang tidak mencerminkan
semangat pelajar Islam, seperti: siswa putra berambut gondrong atau
bermodel yang aneh-aneh yang tidak menunjukkan sebagai seorang pelajar
Islam, berkuku panjang dan lain-lain

Memakai celana % (bagi siswa putra untuk menjaga muru’ah dan

kesopanan) diluar asrama kecuali pada saat jam olahraga



YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM ABU BAKAR
SMP ISLAM TERPADU ABU BAKAR YOGYAKARTA

Kelas :VIIA
Wali Kelas  : Ust. Krisna Tri Astuti, S.Pd.

Prog
No | NIS Nama B/F
1 | 1813 | AHMAD ROSYID NASHIRUL HAQ BDS
2 | 1819 | AMAR ROBBII AIZZANII BDS
3 | 1820 | AQIL DAULAH AS SHOBRI BDS
4 | 1821 | AQIL SYAHRU AKRAM BDS
5 | 1822 | ARYO BIMO WICAKSONO BDS
6 | 1825 | AUFA AULIAURROHMAN BDS
7 | 1826 | AULIYA RAHMAN BDS
8 | 1827 | AYYASY JASIR FAUZY BDS
9 | 1828 | AZRIL AL FAZA PRAMANA PUTRA BDS
10 | 1829 | BAGAS DAMARIATI BDS
11 | 1839 | FADHLULLAH AFIF BDS
12 | 1842 | FAKHRI RAMADHAN BDS
13 | 1845 | FAZA SHIDQI AHMAD BDS
14 | 1847 | GHAZY RIZAL BDS
15 | 1849 | HAFIDH MAKARIM BDS
16 | 1850 | HAFIDZ ARSYA DIYPA MUHAMMAD BDS
17 | 1851 | HAFIZH TRI KUSNIARDI BDS
18 | 1852 | HAIDAR RABBANI BDS
19 | 1861 | IFTAH KAMALUDDIN BISY SYAMIL BDS
20 | 1869 | LUTHFAN FADHILAH FAZIL BDS
21 | 1875 | MUARRIF HAMDI BDS
22 | 1879 | MUHAMMAD ABDURRAHMAN ZUHDI BDS
23 | 1881 | MUHAMMAD ALAM SUMANJAYA BDS
24 | 1878 | MUHAMMAD AMMAR ARIFAKHDAN BDS
25 | 1883 | MUHAMMAD DAFFA BAGASKARA BDS
26 | 1885 | MUHAMMAD DZAKY ABDUR RAFI BDS
27 | 1888 | MUHAMMAD FAISAL DZAKY YUDISTIRA | BDS
28 | 1890 | MUHAMMAD FAIZ BAIHAQ| BDS
29 MUHAMMAD HAFIDZ AL FARY BDS
30 | 1916 | NANDA FIKRI FATHONI BDS
31 | 1918 | NAUFAL ALLAMSYAH IPTY OKTAVIAN BDS
32 | 1925 | RAIHAN MUHAMMAD RIFQl BDS
33 | 1932 | RIFQI ALLAM SHABRI BDS
34 | 1935 | SIDIQ AMRULLOH BDS
35 | 1936 | SULTHAN NABIEL AL FARRAS BDS
36 | 1939 | UMAR ABDAL YASIN BDS




Kelas :VIIB
Wali Kelas : Ust. Mualimin, S.Ag.

Prog
No NIS Nama B/F
1 1805 | ABI BISMA PANGESTU NURHADI BDS
2 1806 | ABRARIZQI MUHAMMAD FAUZI BDS
3 1808 | AFIF RAIHAN SUDIARSO BDS
4 1809 | AFIQ ARRAZY BDS
5 1812 | AHMAD MUMTAZ WILDAN BDS
6 1815 | AKMAL RIZKA WARDANA BDS
7 1817 | ALFAREL NOOR MIARARIZKI SUTARMAN BDS
8 1818 | ALIF DAFFA AL HAQ BDS
9 1832 | CHARISMA RHEZA LAKSMANA BDS
10 | 1846 | FEBRIANSYAH DWI PUTRANTO BDS
11 | 1853 | HAIDARGHOZI HIBATULLOH BDS
12 | 1854 | HANANTO RAHMAD SUSELO BDS
13 | 1856 | HELMIPRIMA NUGRAHA BDS
14 | 1859 | HUDZAIFAH AKMAL FIKRI BDS
15 | 1864 | IMAM SULTHONI SANTOSO BDS
16 | 1870 | LUTHFI ABDURRASYID BDS
17 | 1871 | MIFTAHUL HUDA BDS
18 | 1891 | MUHAMMAD FARIS HIBATULLAHA BDS
19 | 1894 | MUHAMMAD FITYATUL HAQ BDS
20 | 1898 | MUHAMMAD IRSYAD HAMMAM BDS
21 | 1899 | MUHAMMAD NAUFAL RONALDO BDS
22 | 1900 | MUHAMMAD NAVIS N A BDS
23 | 1901 | MUHAMMAD NORY ILHAM BDS
24 | 1902 | MUHAMMAD NUR FADHILAH BDS
25 | 1907 | MUHAMMAD RAKA SETIAWAN BDS
26 | 1911 | MUHAMMAD TAHFIDZ RAMADHAN BDS
27 | 1912 | MUHAMMAD ZAKARIYYA MAKARIM BDS
28 | 1919 | NAUFAL DHIYA ULHAQ BDS
29 | 1920 | NAUFAL FATHIHASANI ZAINI BDS
30 | 1922 | Ql FAZA IZZAL HASAN BDS
31 | 1927 | RAIHAN REZA MAHENDRA BDS
32 | 1933 | SALMAN ADAM NUR FARRAS BDS
33 | 1934 | SHAHRUKH YAZID GIMNASTIAR SHABRI BDS
34 | 1938 | TAUFIQ ABDILLAH BDS
35 | 1940 | YUSUF ABDUL JABBAR BDS
36 | 1943 | ZULFIKAR AL FATIH BDS




Kelas :VIIC
Wali Kelas  : Ust. Taufik Andriyanto, S.Pd

Prog
No NIS Nama B/F
1 | 1804 | ABDILLAH ALI NAJIB FDS
2 | 1807 | ABRISAM UWEIS ALQORNI FDS
3 1810 | AHMAD AULIA RAHMAN FDS
4 1811 | AHMAD FAQIH IDHAM FDS
5 1824 | ATHAR ROSYAD PARTADIREJA FDS
6 1830 | BAIHAQI GHOZALI HIDAYAT FDS
7 | 1835 | DIMAS AULIA AKBAR FDS
8 | 1836 | DWISURYO PURNAMA PUTRA FDS
9 | 1838 | ESA AGUNG NURROHMAT FDS
10 | 1844 | FARROS ADAM FDS
11 | 1858 | HIBBAN FARUQ WIRATAMA FDS
12 | 1860 | HUSEN AMIN FDS
13 1862 | IHSAN FADLI TAMPATI FDS
14 | 1868 | LUTFI MAULANA TEDDY PUTRA FDS
15 | 1872 | MOHAMMAD HENDY FAIZAL FDS
16 | 1886 | MUHAMMAD ELLANDEN KUNCORO JAKTI P FDS
17 | 1897 | MUHAMMAD IQBAL ZULHANSYAH FDS
18 | 1903 | MUHAMMAD NUR HANIF FDS
19 | 1904 | MUHAMMAD NUR RIFQI FDS
20 | 1905 | MUHAMMAD RAFI SUDDHA KUSUMA FDS
21 | 1906 | MUHAMMAD RAIHAN DZULFIQAR FDS
22 | 1909 | MUHAMMAD SHAFAROSO ARYAWIGUNA FDS
23 | 1910 | MUHAMMAD SULTHAN RANDY FDS
24 | 1913 | NABIEL SALIM R. FDS
25 | 1915 | NAHLA AHMAD ROHAMI FDS
26 | 1917 | NARENDRA BAYU PRADIPTA FDS
27 | 1921 | NURKHOLISH DAFFA HILMI FDS
28 | 1926 | RAIHAN PRADIA FIRDAUS FDS
29 | 1928 | RAIS ZAKI SAIFUL QOHAR FDS
30 | 1929 | RIAN NAUFAL AKHSAN




Kelas

VIID

Wali Kelas  : Ust. Agus Sukristiono, S.S

Prog
No NIS Nama B/F
1 | 1814 | AKMAL HAIKAL AJOYASA FDS
2 | 1816 | AKMAL ZULFIKAR FADHILLAH FDS
3 1823 | ASDHIKA FAJAR IRMANSYAH FDS
4 1831 | BONDAN DANANG PRASETYO FDS
5 1833 | DAFFA PERDANA ADWINSYAH FDS
6 1834 | DENYA CAKRABHASKARA ARIWIBOWO FDS
7 | 1840 | FAHRIZA MAHFUDZ KHOIRUDDIN FDS
8 | 1841 | FAISHAL FADHILA ABDUL RAZAQ FDS
9 | 1855 | HANIF BARYANSYAH FDS
10 | 1857 | HELSANDI TATA KOMARA FDS
11 | 1863 | ILYAS FADLI FDS
12 | 1865 | ISAN FAIZUN HIDAR FDS
13 | 1866 | JANTUNG HILMY QOWWIY AL JUNDI FDS
14 | 1867 | KURNIA HANIF IZZUDDIN FDS
15 | 1873 | MOHAMMAD ZULFAN FITRA FDS
16 | 1874 | MUADZ BAGAS WIBISONO FDS
17 | 1876 | MUCHAMMAD ABIYAFI PRABAKTI FDS
18 | 1877 | MUH IHYA ULUMUDDIN FDS
19 | 1880 | MUHAMMAD AINUN NAAFI FDS
20 | 1882 | MUHAMMAD ALFATH WIRAYUDHA FDS
21 | 1884 | MUHAMMAD DWIKI ANDYANTO FDS
22 | 1887 | MUHAMMAD FADLY FITRAH ALGHIFARI FDS
23 | 1892 | MUHAMMAD FAUZAN JATI PAMUNGKAS | FDS
24 | 1893 | MUHAMMAD FIRDAUS FDS
25 | 1895 | MUHAMMAD GIGANANDA PRATAMA FDS
26 | 1914 | NABIL MAULANA FDS
27 | 1923 | RAFI ARYA YUDHISTIRA FDS
28 | 1924 | RAFITAQIYUDDIN FDS
29 | 1930 | RIDWAN FAJAR ABDILLAH FDS
30 | 1931 | RIFAT SEVA ATHAYA FDS
31 | 1937 | SWADESTA DAFFA AL HAFIZH SANTOSA FDS
32 | 1941 | ZAKI NURASHARI FDS




Kelas

:VIIE

Wali Kelas  : Ustzh. Sofia Yuliani, S.Pd

Prog
No NIS Nama B/F
1 | 1946 | AFINA SAJIDAH BDS
2 | 1947 | AFIQAH HUSNAYANI ALMAS BDS
3 | 1948 | AGASTYA PINANGKESTI MAYANG PUTRI | BDS
4 | 1949 | AIDA SAFNA NURAINI BDS
5 | 1952 | ALHANIFIYYATUSSAMHAH BDS
6 | 1955 | ALOULA GALUH MEHAK BDS
7 | 1957 | ANGGITA AULIANIE PUTRI D. BDS
8 | 1960 | ANNISA CYRILLA BDS
9 | 1975 | CELICA YUNIAR BDS
10 | 1977 | DEANSA NOVERINA TAHTA AUNILLAH BDS
11 | 1984 | FAUZIAH FADIAH ARIFIN BDS
12 | 1989 | HABIBAH A'YUNINA BDS
13 | 1991 | HASNA KHAIRUNNISA BDS
14 | 1996 | INTAN FEBITA CAHYAWATI BDS
15 | 1997 | ISMI MUTHMAINAH BDS
16 | 2000 | KHONSA ADZKIA AQMARINA BDS
17 | 2009 | MUTIA PUSPITASARI BDS
18 | 2010 | NAAFILAH KHANSAA SAUSAN BDS
19 | 2012 | NABILAISHAMIYYA PUTRI H BDS
20 | 2016 | NAJWA KHAIRINA HAYYA BDS
21 | 2024 | PRAPTIWI ASRINA BDS
22 | 2026 | QOULA DATIN HASMA BDS
23 | 2028 | RENNATA NOVIANNA NUR HAMIDAH BDS
24 | 2029 | RIFDA RUMAISHA BDS
25 | 2033 | SAADATUL HUSNA RIZQIKA BDS
26 | 2045 | SHAFIYYATUL RAHIL BDS
27 | 2046 | SITI AULIA SYARIFAMUTHMAINNAH BDS
28 | 2047 | SITI SAIDAH HANIFAH MOHAN BDS
29 | 2049 | TAQIYYA HANUN BDS
30 | 2052 | TENGKU NUR TASYA NABILA BDS
31 | 2059 | WIWIT FARIDATUS SOLEKHAH BDS
32 | 2060 | YOSIDA KUSUMA WULANDHARY BDS
33 | 2061 | ZAHARA FAIHA ARIFIN BDS
34 | 1942 | ZULFAIQ SHAFIYYA HANIFA BDS




Kelas VI F
Wali Kelas  : Ustzh. Arina Rosyida, S.Pd

Prog
No NIS Nama B/F
1 1963 | ARLEN HANAN BDS
2 1964 | AULIA LARASATI HERMANTO PUTRI BDS
3 1969 | AYOGYA KHOLIFAH CAKHYA KUSUMA BDS
4 1970 | AYUDHIA SURYA TAUFIQA RAHMA BDS
5 1971 | AZKA AULIA AL QAYYUM BDS
6 1972 | AZZAHRA RIZKI AULIA BDS
7 1944 | AZZAMIA AZIZAH ANDARU BDS
8 1978 | DEWI NUR ANDINI BDS
9 1981 | FARAH DHANNI AZZAHRAH BDS
10 | 1985 | FIRYAL QOTRUNNADA NURMAPUTRI BDS
11 | 1987 | FLORA AYU RAHMA DEWI BDS
12 | 1988 | FRISKA FIQl RAMADHANI BDS
13 | 1993 | HYASHINTA SALSABILLA JANITRA ZAHRAH BDS
14 | 1994 | INAS AMALIA PUTRI BDS
15 | 1999 | KHALIDA SYADZA KAMILA PUTERI BDS
16 | 2004 | MAGHFIROH NURUL INAYATULLOH BDS
17 | 2005 | MAHESWARI LAKSITA SARI BDS
18 | 2007 | MENTARI HASNA NABILA BDS
19 | 2008 | MUTIA ALIFAH BDS
20 | 2019 | NISA AULIA RACHMADEWI BDS
21 | 2020 | NISRINA ARFI QURROTUAINI BDS
22 | 2022 | NURUL FATANI A.M. NURDIN BDS
23 | 2023 | NUSA AISYA PASMARA BDS
24 | 2025 | PUTRIIRSALINA SALMA BDS
25 | 2030 | ROBITHSA HAMUNG NAZIHAH BDS
26 | 2034 | SABRINA SYIFA QOTHRUNADA BDS
27 | 2035 | SAFIRA NURULHAQ BDS
28 | 2041 | SARAH PUTERI NURARIFAH BDS
29 | 2042 | SAUSAN INTAN ZHAFIRAH BDS
30 | 2054 | TSALITSA NURLITANING SUKMA BDS
31 | 2055 | TSANIYA FADHILA SAUSAN BDS
32 | 2056 | UMIQULTSUM MALIKHA BDS
33 | 2057 | VERNANDA SALSABILA ZALFA BDS
34 | 2058 | WIDYA PUTRI PANGESTU BDS
35 | 2062 | ZAHRAH MUFIDAH BDS




Kelas VI G
Wali Kelas  : Ustzh. Rahayu Puji Lestari, S.Ag

Prog
No NIS Nama B/F
1 | 1950 | AISYAH ROSANGGA PUTRI FDS
2 | 1951 | ALDA AMELIA AYU PRAMESTI FDS
3 | 1953 | ALIFYA BUNGA SYURGA FDS
4 | 1956 | ANBAR FAIRUZ FATIN FDS
5 | 1973 | AZZURA ALIKA PUTRI FDS
6 | 1976 | CHYANA KHOIRUN RISKYANI FDS
7 | 1979 | DWIRAHMA NUR AZIZAH FDS
8 | 1980 | FADIYA SABILA ROBBANI FDS
9 | 1982 | FARAH SHARFINA ZAHIRAH FDS
10 | 1992 | HILMA FADIYA SUBEKTI FDS
11 | 1998 | KARIMA MUMTAZ FIRDAUSI FDS
12 | 2006 | MAYA AHSANI FATHIA FDS
13 | 2013 | NADA SYARIFAH RAHADI FDS
14 | 2014 | NADIA AMALIA TSANI FDS
15 | 2065 | NADIRA INDRA KANIA FDS
16 | 2027 | RENI AMALIA NABILAH FDS
17 | 2031 | RR AMALIA ROSITA FDS
18 | 2036 | SAIDA RAHMA AFIFI FDS
19 | 2038 | SALWA RADIA GEVIRA FDS
20 | 2039 | SARAH HANA FAIZAH FDS
21 | 2040 | SARAH NUR FADHILAH FDS
22 | 2043 | SECONDELLA SHAFA MUTIARA DEWI FDS
23 | 2063 | ZULFA HANIFAH FADHILA FDS
24 | 2064 | ZULFA HAYAH AZ-ZAHRO FDS




Kelas *VIIH
Wali Kelas  : Ustzh. Maysaroh, S.Pd

Prog
No NIS Nama B/F
1 1945 | ADELIA LILY LISTIANI FDS
2 1959 | ANNISA AULIYA SALSABIL BATUBARA FDS
3 1961 | ANNISYA SYIFA ANJANI FDS
4 1965 | AULIA RAHMA ARDININGSIH FDS
5 1966 | AULIYA LATIFFAH FDS
6 1967 | AURELLIFA ZADA NADHIFA FDS
7 1968 | AVINDA AZZAHRA FDS
8 1974 | BUNGA NAFISA MUJAHIDA FDS
9 1983 | FATIN ATIKAH SUCIPTO FDS
10 | 1986 | FITRIA SYARY FDS
11 | 1990 | HANISA FAZANIA HASNA FDS
12 | 2001 | LAKSITA ANAURA DEWI FDS
13 | 2002 | LATHIFAH NAJWA KHOIRUNNISA FDS
14 | 2003 | LUTHFIYAH ROFA HARSONO FDS
15 | 2015 | NADIRA ADIVA WIBOWO FDS
16 | 2017 | NASHIRA OKSANI ADINE SANTOSA FDS
17 | 2018 | NATASYA SALSABILA PUTRI FDS
18 | 2021 | NUR ANNISYA FDS
19 | 2032 | RRBINTANG PERMATA HATI FDS
20 | 2037 | SALMA FATHINA AZ-ZAHWA FDS
21 | 2044 | SHABRINA NOOR GHUMAYDA FDS
22 | 2048 | SYARIFAH NUR HALIMAH FDS
23 | 2050 | TAZKIA AMALIA FDS
24 | 2053 | TSALITSA HANIFA ANINANDA FDS
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SK SSN No. 165/03/ KP / 2011
Alamat : JI. Veteran Gg. Bekisar No. 716 Q Pandeyan Umbuiharjo Yogyakarta 55161
Telp./Fax. 0274 - 419134 email : smpit_aby@yahoo.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Nomor : D-03/011/ V/ 2015

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama . Akhsanul Fuadi, S.Ag., M.Pd.1

Jabatan . Kepala Sekolah SMP IT Abu Bakar

Instansi . SMPIT ABU BAKAR YOGYAKARTA

Alamat . JI. Veteran Gg. Bekisar 716 Q Pandeyan Umbulharjo Yogyakarta 55161

Menerangkan bahwa :

Nama : TRIMULYANINGSIH

NIM . 11470159

Jurusan/Prodi : Kependidikan Islam

Universitas  : UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Telah menyelesaikan penelitan di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta dengan judul “Upaya Guru
PAI dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa dengan Pendekatan Pembelajaran Saintifik pada
Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VII SMPIT Abu Bakar Yogyakarta™ pada bulan Maret

sampai Mei 2015.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, untuk digunakan sebagaimana

mestinya.
Yogyvakarta, 13 Mei 2015

Kepala Sekolah

Akhsanul Fuadi,_ S.Ag., M.Pd.]



Nama mahasiswa

NIM

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

: Tr1 Mulyaningsih
: 11470159

Pembimbing : Dr. Imam Machali M.Pd

Judul : Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa dengan
Pendekatan Pembelajaran Saintifik pada Pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti Kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT/PP.00.9/2825/2014

Qi

Diberikan kepada:
Nama TRI MULYANINGSIH
NIM 11470159
Jurusan/Program Studi Kependidikan Islam
Nama DPL Dra. Nadlifah, M.Pd.

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) pada tanggal
15 Februari s.d. 25 Mei 2014 dengan nilai:

88,7 (A/B)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk
mengikuti PPL-KKN Integratif.

Yogyakarta, 24 Juni 2014

a.n Dekan

Ketua Panitia PPL I
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Nama : TRI MULYANINGSIH
NIM : 11470159
Fakultas : ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jurusan/Prodi  : KEPENDIDIKAN ISLAM
Dengan Nilai
Nilai
No. Materi
Angka Huruf
1 Microsoft Word 75 B
2 Microsoft Excel 55 D
3. Microsoft Power Point 80 B
4 Internet 100 A
5. Total Nilai 77,5 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
yakarta, 11 Maret 2015 Standar N;\lﬁii_
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Qi CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

J1. Marsda Adisucipto , Phone. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.4/PM.03.2/01094/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Tri Mulyaningsih
Date of Birth  : January 22, 1993
Sex : Female

) held on March 27, 2015 by Center

took TOEC (Test of English Compe
‘ Kalijaga State Islamic University

Yogyakarta and got the following ’resu .

CONVERTED SCORE
i Listening Comprehension 37
Structure & Written Expression 42
Reading Comprehension 41
Total Score "

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

\ Dr ’Hfsyam MA.
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Nomor: UIN.02/R.Km/PP.00.9/2059/2011 KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

5 cz-ééfd/mft

diberikan kepada:

Nama : Tri Mulyaningsih

NIM : 11470159

Fakultas/Prodi  : Tarbiyvah dan Keguruan / Kl
Sebagai : Peserta

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas workshop

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI
Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2011/2012
Tanggal 06 s.d. 08 September 2011 (20 jam pelajaran)
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Pribadi

Nama : Tri Mulyaningsih

Tempat/Tanggal Lahir : Banyumas, 22 Januari 1993

Alamat Yogyakarta  : Wisma Allamanda Gondokusuman 1/450 Sapen

Yogyakarta 22551

Alamat Asal : Kemiri RT 04/04 Sumpiuh Banyumas Jawa Tengah
53195

Nama Orang Tua

Ayah : Satimin

Ibu : Satirah

E-mail : trimulyal0@ymail.com

No. Hp : 087837116026

Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri 1 Kemiri Sumpiuh 1999-2005

2. MTs WI Kebarongan 2005-2008

3. MA WI Kebarongan 2008-20011

4. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

2011-2015

Riwayat Organisasi
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